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Islam sebagai agama yang dianut oleh anggota HIPSI (Himpunan Pengusaha Santri 
Indonesia) Kota Semarang, memiliki sumber hukum berupa  Al Qur‟an dan sunnah Rasul. Di 
dalam kedua sumber hukum tersebut  terdapat aturan mengenai tata cara bisnis yang beretika. 
Sebagai seorang muslim, hendaknya dalam melakukan aktivitas bisnis perlu dilandasi oleh 
perilaku etis  yang  sesuai dengan  ajaran  Islam. Diantara faktor yang mempengaruhi 
perilaku etis seseorang  adalah faktor ibadah, dimana ibadah menunjukkan seberapa jauh 
religiusitas seseorang. Bagaimana seseorang menginterpretasikan hukum Islam dalam 
berbisnis menunjukkan seberapa jauh pengetahuannya mengenai etika bisnis Islam.  Oleh 
sebab itu, peneliti ingin  mengetahui apakah terdapat pengaruh antara etika bisnis Islam dan 
religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah  semua anggota HIPSI Kota Semarang, sedangkan sampel yang 
diambil yaitu anggota yang sudah mempunyai KTA (Kartu Tanda Anggota).  Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada  responden, selanjutnya 
data yang telah diperoleh dianalisis  dengan  menggunakan  metode analisis regresi  linear  
berganda.  Untuk menguji hipotesis, digunakan uji  parsial (t test) dan untuk mengetahui 
kontribusi variabel dependen terhadap variabel independen, digunakan uji koefisien 
determinasi (adjusted R2).  
Hasil  dari penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa  secara parsial menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel etika bisnis Islam (X1) terhadap variabel perilaku bisnis syariah (Y) 
adalah negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika kesadaran etika bisnis tinggi justru 
akan menurukan perilaku bisnis syariah meskipun tidak signifikan. Sebagaimana dinotasikan 
dalam uji t variabel etika bisnis Islam (X1) nilai         sebesar sebesar 0,078 yang lebih 
kecil dari        (2,086) dengan nilai probabilitas signifikansi 0.939 (lebih besar dari 0,05). 
Sedangkan untuk pengaruh variabel religiusitas (X2) terhadap variabel perilaku bisnis syariah 
(Y) adalah positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika tingkat religiutasnya tinggi akan 
menaikan perilaku bisnis syariah. Sebagaimana dinotasikan dalam uji t variabel religiusitas 
(X2) nilai         sebesar 2.652 yang lebih besar dari        (2,086) dengan probabilitas 
signifikansi 0.358 (lebih besar dari 0,05). 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian adalah kebutuhan setiap manusia di dalam memenuhi dan 
mengakselerasi tatanan kehidupan sehari-hari.  Disadari atau tidak setiap interaksi terdapat 
perekonomian dari segi pertanian, perdagangan,  perindustrian dan banyak lagi yang lainnya.  
Oleh karena itu manusia tidak dapat dipisahkan dengan  aktifitas  ekonomi karena ekonomi 
adalah roda kehidupan yang selalu berputar yang mengantarkan manusia kearah perubahan 
untuk menjadi lebih sejahtera.1 
Bumi tempat kita tinggal di dunia ini menurut keyakinan agama Islam diciptakan oleh 
Allah Yang Maha Esa. Allah menyiapkan dan mengatur segala sesuatu yang diperlukan oleh 
manusia sebagai khalifah fil ardhi dengan selengkap-lengkapnya. Ada tanah, air, udara, 
tumbuh-tumbuhan, hewan, tambang, mineral, dan sebagainya. Manusia yang ditugasi oleh 
Allah tinggal mengelolanya dengan sebaik-baiknya.2 Oleh karena itu, Allah memberikan 
kemudahan kepada manusia untuk memakmurkan bumi. Allah menyeru manusia untuk 
berkecimpung di dunia ekonomi, bekerja dan berusaha dengan sungguh-sungguh sehingga 
menjadi anggota yang bekerja dalam sebuah masyarakat, baik untuk kepentingan diri sendiri 
maupun orang lain. Allah SWT berfirman: 
                                    
                                                                 
1
 Heri Irawan, Skripsi, “Penerapan Etika Bisnis Islam pada Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai”, 
(Makassar: UIN Alauddin Makasar, 2017),  hlm. 1. 
2
 M. Ma‟ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014, hlm. 2. 
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kalian, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
kalian (kembali seteleh) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk : 15)3 
Islam  telah mengajarkan bahwa  aktifitas ekonomi tidak dapat dilepaskan dari  nilai-
nilai dasar yang  telah ditetapkan dalam al-Qur‟an,  hadist  Nabi dan sumber-sumber  ajaran  
Islam  lainnya, sebagaimana ekonomi konvensioanal, ekonomi Islam juga membicarakan 
tentang aktifitas manusia dalam mendapatkan dan mengatur harta material ataupun non 
material dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sebagai manusia baik secara individual 
maupun kolektif yang menyangkut perolehan, pendistribusian ataupun penggunaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, hanya saja dalam ekonomi Islam segala aktifitas ekonomi 
tersebut harus didasarkan pada norma dan tata aturan ajaran Islam yang terdapat dalam al-
Qur‟an dan hadis serta sumber ajaran Islam lainnya.4 
Dalam notulasi sejarah Islam, tercatat sahabat-sahabat Nabi hasil didikan beliau yang 
memelihara harta kekayaan, seperti Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, dan Sa‟ad bin 
Abi Waqqash ra.5 Mereka masuk agama Islam bukan karena diperangi, akan tetapi karena 
terimplementasi oleh etika pedagang-pedagang dari kalangan muslimin.6 Karena kegiatan 
perdagangan atau bisnis tidak pernah luput dari sorotan etika.7 
Menurut asal kata, “etika” berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang antara lain berarti 
adat istiadat (customs) atau aturan-aturan dalam hidup manusia.8 Dalam rumusan yang lain 
etika adalah prinsip, norma, dan standar perilaku yang mengatur individu maupun kelompok 
yang membedakan apa yang benar dan apa yang salah.9Dalam khasanah pemikiran Islam, 
etika atau al-akhlak dipahami sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
                                                                 
3
 Asyaraf  Muhammad Dawwabah, Bisnis Rasulullah, Semarang: Pustaka Nuun, 2008,  hlm. 14-15. 
4
 Idri,  Hadis  Ekonomi (Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis Nabi) , Cet I, Jakarta: Kencana , 2015, hlm. 6 
5




 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: Kanisius, 2000, hlm. 36. 
8
 William Chang, Etika dan Etiket Bisnis,Yogyakarta: PT Kanisius, 2016, hlm. 15. 
9
 Abdullah, Manajemen ..., hlm. 33. 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainya, menyatakan tujuan 
yang harus dituju oleh manusia didalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 
melakukan apa yang akan diperbuat.10 
Menurut etika bisnis Islam, setiap pelaku bisnis (wirausaha) dalam berdagang 
hendaknya tidak semata-mata bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya, akan tetapi 
yang paling penting adalah mencari keridhaan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang 
diberikan oleh Allah SWT.11 Profit bukanlah semata-mata tujuan yang harus selalu 
diutamakan. Dunia bisnis juga harus berfungsi sebagai sosial dan  harus dioperasikan dengan 
mengindahkan etika-etika yang berlaku di masyarakat. Para pengusaha juga harus 
menghindar dari upaya yang menyalahgunakan segala cara untuk mengejar keuntungan 
pribadi semata tanpa peduli berbagai akibat yang merugikan pihak lain, yaitu masyarakat 
luas.12 
Pebisnis muslim harus berpegang teguh pada etika Islam, karena ia mampu membuat 
bisnis sukses dan maju, agar menjadi orang yang shaleh dalam melakukan semua amal 
perbuatan dalam kapasitasnya sebagai khalifah di muka bumi, yang mempunyai kelebihan 
dibanding dengan pebisnis yang lain.13 Muhammad SAW merupakan pelaku bisnis yang 
menjadi model terbaik dalam praktik perniagaan di zaman Jahiliyah. Keberhasilan 
Muhammad dalam berbisnis dipengaruhi oleh kepribadian dan perilakunya, dimana 
Muhammad SAW selalu menerapkan nilai-nilai etika dalam berdagang. Etika bisnis 
Muhammad dalam praktek bisnisnya antara lain: kejujuran, amanah, tepat menimbang, 
menjauhi praktik  gharar, tidak melakukan penimbunan barang (ikhtikar), tidak melakukan 
                                                                 
10
 Ibid, hlm. 34. 
11
 Erni Setyaningsih, “Etika Bisnis Islam (Perspektif Islam, Etika Bisnis Konvensional dan Perbedaannya)”, 
2016. Diakses dari http://ernindo.blogspot.co.id/2018/03/etika-bisnis-islam-perspektif-islam.html. 28 Maret 
2018 
12
 Desy Astrid Anindya, “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pada Wirausaha Di Desa 
Delitua Kecamatan Delitua”, At-Tawassuth, Vol. II, No. 2, 2017, hlm . 390. 
13
 Dawwabah, Bisnis..., hlm. 56 
al-ghabn, tadlis dan saling menguntungkan.14 Kita sebagai umatnya harus bisa meneladani 
dengan menerapkan akhlak berbisnis Nabi pada zaman sekarang. Apalagi zaman sekarang 
dengan segala teknologi yang ada, sebagai umat muslim sebaiknya bisa meneladani beliau 
untuk menjadi umat yang unggul secara ekonomi.15 
Seorang Muslim yang mempunyai tingkat keagamaan (religiusitas) yang tinggi juga 
akan selalu berupaya untuk menjalankan syariat Islam. Dengan memegang teguh ajaran 
Islam, manusia akan memiliki kualitas sikap yang terpuji sebagai identitas keislamannya dan 
dapat terlihat dari perilaku sehari-hari baik dalam hubungannya dengan sesama manusia 
maupun perilakunya dalam berbisnis. Namun, pada kenyataannya masih dijumpai para 
pelaku bisnis muslim yang menjalankan bisnisnya belum sesuai dengan syariat Islam atau 
seperti apa yang telah dicontohkan oleh Muhammad SAW. Artinya, pelaku bisnis muslim 
belum sepenuhnya mempunyai perilaku yang etis. 
Perilaku etis seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor 
tersebut adalah faktor ibadah. Ibadah yang diajarkan Rasulullah SAW mempunyai peranan 
penting dalam pembentukan perilaku yang baik. Dalam hal ini, tingkat ibadah seseorang 
mampu menunjukkan seberapa jauh religiusitas yang dimiliki orang tersebut. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi perilaku etis adalah interpretasi terhadap hukum. Bagaimana 
seseorang menginterpretasikan hukum Islam dalam berbisnis menunjukkan seberapa jauh 
pengetahuannya mengenai etika bisnis Islam yang sesungguhnya. 
Tata nilai tersebut digunakan sebagai regulator kehidupan untuk mencegah kerusakan 
yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia yang cenderung egois dan liar. Tata nilai itulah 
yang disebut dengan etika. Seruan untuk menerapkan nilai-nilai etika sebagaimana 
                                                                 
14
 Muhammad Saifullah,  Etika Bisnis Islami dalam Praktik Bisnis Rasulullah , Jurnal Walisongo, Volume 19, 
Nomor 1, 2011, hlm. 146. 
15
 Pcinujepang.org/2018/03/07/muslimpreneur-2018-santri-lulusan-jepang-siap-berbisnis/ 
diungkapkan diatas, terjadi di setiap sudut kehidupan duniawi dan pada setiap zaman. Karena 
jika tidak, niscaya tidak ada tolak ukur nilai kebajikan dan kejahatan, kebenaran dan 
kebatilan, kesempurnaan dan kekurangan, dan lain sebagainya. 
Seiring dengan perkembangan zaman, bisnis di Indonesia telah mengalami kemajuan 
yang begitu pesat. Adanya budaya konsumtif akibat dari perkembangan zaman tersebut 
semakin memacu para pelaku bisnis untuk berusaha menyediakan kebutuhan dan keinginan 
masyarakat. Setiap harinya muncul pelaku bisnis yang mengenalkan produknya dengan 
kreativitas dan inovasi baru. Bahkan, kegiatan bisnis sendiri sudah merambah di berbagai 
pihak masyarakat, sehingga hal ini menyebabkan adanya persaingan yang semakin 
kompetitif. 
Jika dilihat dari fenomena yang ada, banyak dijumpai pelaku bisnis yang bersikap 
amoral di tengah persaingannya. Tujuannya adalah untuk memenangkan persaingan yang 
bermuara pada perolehan keuntungan yang sebesar-besarnya. Secara internal seorang pelaku 
bisnis mempersepsikan bahwa bisnis adalah bisnis, karena itu aktivitas bisnis adalah netral. 
Dalam arti aspek etika tidak ada kompetensi untuk terlibat di dalamnya. Dengan demikian , 
pelaku bisnis bebas meraih keuntungan sebesar-besarnya dengan cara apapun tanpa peduli 
kepentingan pihak lain.16 Sikap ini jelas bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan 
konsep ,manfaat yang lebih luas pada kegiatan ekonomi, menjunjung tinggi asas-asas 
keadilan, serta menjunjung tinggi etika dan norma hukum dalam kegiatan ekonomi. 
Bisnis dan etika adalah sesuatu yang berkaitan. Etika terdiri dari seperangkat 
peraturan yang memonitor perilaku manusia serta menerapkan suatu perbuatan baik ataupun 
buruk sehingga setiap tindakan dapat ditinjau dari segi moralnya. Bisnis adalah kegiatan 
manusia dan karena itu harus dinilai dari sudut etika. Adanya nilai etika yang dipatuhi dalam 
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bisnis, sangat diperlukan untuk menciptakan suatu ketertiban dan keadilan dalam masyarakat. 
Namun pertanyaannya bagaimanakah bentuk-bentuk etika bisnis yang dikehendaki dalam 
Islam itu sendiri, untuk kemudian dipraktekkan dalam dunia bisnis global dan apakah masih 
relevan etika bisnis tersebut diterapkan pada masa sekarang. Jelas bahwa bisnis Islam secara 
pokok berbeda dengan pengertian modern tentang bisnis. Bisnis dalam Islam dihubungkan 
dengan moral sedangkan dalam modern tidak demikian.17 
Implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan perdagangan harus disadari secara 
personal oleh pelaku usaha, artinya setiap pengusaha boleh saja berdagang dengan tujuan 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam bukan sekedar mencari 
keuntungan sebesar-besarnya tetapi juga keberkahan. Berdasarkan pemaparan diatas, jelas 
bahwa saat ini banyak pengusaha yang tidak mementingkan etika dalam berbisnis. Yang 
penting bagi mereka adalah bagaimana mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 
Ditengah persaingan bisnis yang semakin memanas, ada sekumpulan pengusaha yang hadir 
membawa konsep Islam di dalam bisnisnya, yaitu HIPSI ( Himpunan Pengusaha Santri 
Indonesia). 
Oleh karena itu, penulis bermaksud menganalisis para pengusaha yang ikut menjadi 
anggota HIPSI ini. HIPSI dengan latar belakang santri inilah para pengusaha mempunyai 
pengetahuan tentang nilai-nilai etika karena sudah dibekali dari pesantren. Selain itu tingkat 
keagamaan (religiusitas) para santri yang sudah dididik lebih matang saat di pesantren yang 
membekali para pengusaha. Menurut Fatah (ketua HIPSI Kota Semarang), HIPSI bukan 
hanya sekumpulan pengusaha yang berlatar belakang santri saja, tapi juga menyantrikan 
pengusaha. 
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Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam Dan Religiusitas Terhadap 
Perilaku Bisnis Syariah Pada Pengurus HIPSI Kota Semarang”. Karena kita ketahui 
banyaknya pelaku bisnis yang masih menghalalkan segala cara sedangkan mereka sebagian 
besar muslim, akan tetapi belum menerapkan bisnis secara syariah seperti apa yang telah 
dicontohkan oleh Muhammad SAW. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Seberapa besar pengaruh etika bisnis Islam terhadap perilaku bisnis syariah pada 
pengurus HIPSI Kota Semarang. 
2. Seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah pada pengurus 
HIPSI Kota Semarang. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etika bisnis Islam terhadap perilaku bisnis 
syariah pada pengaruh HIPSI Kota Semarang. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah 
pada pengaruh HIPSI Kota Semarang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan yaitu: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai etika 
bisnis Islam dan religiusitas serta pengaruhnya terhadap perilaku bisnis syariah. 
2. Bagi Peneliti lain 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi bagi peneliti 
lain dan bisa digunakan sebagai rujukan, serta bahan referensi dalam melakukan 
penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pengaruh etika bisnis Islam dan 
religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah. 
3. Bagi Masyarakat Luas 
Sebagai wacana dan pengetahuan tentang pengaruh etika bisnis Islam dan 
religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam menyusun penelitian ini terbagi ke dalam empat bab, 
yaitu: 
Bab I Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan pustaka yang menjelaskan deskripsi teori tentang etika bisnis Islam, 
religiusitas, perilaku bisnis syariah, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teori, dan 
hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, berisi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data. 
Bab IV analisis Data dan Pembahasan, akan mengemukakan tentang gambaran umum  
HIPSI Kota Semarang, deskripsi data penelitian dan responden, uji validitas dan 
reliabilitas, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data dan pembahasan. 






2.1. Kerangka Teori 
2.1.1. Etika Bisnis Islam 
2.1.1.1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Menurut asal kata, “etika” berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang 
antara lain berarti adat istiadat (customs) atau aturan-aturan dalam hidup 
manusia. Etika terkait dengan yang benar, yang salah dan apa yang 
seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan.18 
Etika menurut Al-Qur‟an secara langsung adalah al-khuluq dari kata 
dasar khaluqa-khuluqan yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan. 
Khuluq berasal dari kata dasar khaluqa sangat berdekatan dengan kata 
dasar khalaqa-khalaqan yang berarti menjadikan, menciptakan. Dari kata 
khalaqa berubah bentuknya menjadi al-khaliq yang berarti pencipta dan 
al-makhluq yang berarti diciptakan. Sedangkan dari khaluqa-khuluq 
perubahannya menjadi al-akhlaq yang kemudian dikenal menjadi sebuah 
ilmu yag berdiri sendiri.19 
Persamaan asal kata dan perubahannya antara akhlaq-khuluq dan 
khalaqa-khuluqun. Adakah hubugan khalaqa  yang berarti mencipta, 
membuat dengan khuluq yang berarti kebiasaan atau perangai? Dalam 
akhlaq pada hakekatnya harus ada kehendak dan itikad manusia dalam 
menciptakan perbuatannya. Dengan demikian berarti akhlak sebagai 
perangai tidak akan terwujud bila manusia tidak berupaya untuk 
“menciptakannya” baik dengan niat dan itikad, maupun dengan usaha yang 
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terus menerus. Dari proses itu kemudian menjadi kesadaran dan perangai 
yang otomatis.20 
Di dalam Al-Qur‟an kata khuluq itu disebutkan dua kali, pertama 
disebut dalam ayat; 
            
 
 “ (Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu” (QS. Asy-Syu‟ara, 137). 
 
Dan kedua, dalampengertian luhur sebagaimana disebut dalam ayat; 
 
               
 
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
(QS. AL-Qalam, 4). 
 
Dengan demikian berbudi pekerti yang luhur inilah yang dimaksud 
dengan akhlak. Sedangkan kata akhlak sendiri terambil secara jelas dari 
hadis Nabi Muhammad SAW, “Sesungguhnya Aku diutus 
menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad).21 
Karena adanya pengertian khuluq-akhlaq yang pada intinya merupakan 
gambaran atau studi kritis tentang perilaku manusia dari sudut pandang 
kebaikan dan keburukan, maka etika menurut konsepsi Al-Qur‟an dapat 
dikembangkan dari terma-terma yang terkait langsung dengan ruang 
lingkup akhlak, misal al-khair, al-birr, al-qist, al-adl, al-haqq, al-ma’ruf, 
at-taqwa, ash-shalihat, asy-syayyi’at, asy-syar dan lain-lain. 





Etika dalam persepsi Al-Qur‟an bersifat humanistik dan rasionalistik. 
Humanistik dalam pengertiannya mengarahkan manusia pada pencapaian 
hakekat kemanusiaan yang tertinggi dan tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia itu sendiri. Sebaliknya bersifat rasionalistik bahwa semua pesan -
pesan yang diajarkan Al-Qur‟an terhadap manusia sejalan dengan prestasi 
rasionalitas yang tertuang dalam karya-karya para filsof.22 
Pesan-pesan Al-Qur‟an seperti ajakan kepada kebenaran, keadilan, 
kejujuran, kebersihan, menghormati orang tua, bekerja keras, cinta ilmu 
semuanya tidak ada yang bertentangan dengan kedua sifat diatas. Dari 
penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara normatif etika dalam 
Al-Qur‟an tidak memperlihatkan sebagai struktur yang berdiri sendiri dan 
terpisah dari struktur lainnya, sebagaimana dapat dipahami dari ilmu 
akhlak.23 
2.1.1.2. Dasar Etika Bisnis Islam 
Sistem etika bisnis secara umum memiliki perbedaan mendasar 
dibanding sistem etika barat. Pemaparan pemikiran yang melahirkan 
perjalanan yang dinamis dengan cirinya yang berubah-ubah dan bersifat 
sementara sesuai peradaban yang dominan. Lahirnya pemikiran etika 
biasanya didasarkan pada pengalaman dan nilai-nilai yang diyakini para 
pencetusnya. Pengaruh ajaran agama kepada model etika di Barat justru 
menciptakan ekstrimitas baru dimana cenderung merenggut manusia dan 
ketertiban duniawi dibandingkan sudut lain yang sangat mengemukakan 
rasionalisme dan keduniawian. Sedangkan dalam islam mengajarkan 
kesatuan hubungan antar manusia dengan penciptanya. Kehidupan totalitas 
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duniawi dan ukhrawi dengan berdasarkan sumber utama yang jelas Al-
Qur‟an dan Hadis. Etika Islam memiliki aksioma-aksioma dasar yang 
dirumuskan dan dikembangkan oleh para sarjana muslim. Aksioma-
aksioma ini merupakan turunan dari hasil penerjemahan kontemporer akan 
konsep-konsep fundamental dari nilai moral islami. 
Aksioma-aksioma tersebut adalah Ketauhidan, keadilan / 
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan ihsan.24 
1) Ketauhidan 
Sistem etika islam yang meliputi kehidupan manusia di bumi 
secara keseluruhan, selalu tercermin dalam konsep tauhid yang 
dalam pengertian absolut, hanya berhubungan dengan Tuhan. 
Meskipun demikian, karena manusia bersifat teomorfis, manusia 
juga mencerminkan sifat ilahiah ini. Tauhid merupakan konsep 
yang serba eksklusif dan inklusif. Pada tingkat absolut konsep ini 
membedakan Khalik dengan makhluk, memerlukan penyerahan 
tanpa syarat oleh semua makhluk kepada kehendak-Nya. Mengenai 
eksistensi manusia, konsep ini juga memberikan suatu prinsip 
perpaduan yang kuat, sebab seluruh umat manusia dipersatukan 
dalam ketaatan kepada-Nya.25 
Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber etika islam adalah 
kepercayaan total dan murni terhadap keesaan Tuhan. Alam 
semesta termasuk manusia adalah milik Allah yang memiliki 
kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna atas makhluk-makhlukNya. 
Konsep tauhid ( dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan 
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Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku 
manusia sebagai kholifah, untuk memberikan manfaat pada 
individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya. 
Hal ini berarti pranata sosial, politik, agama, moral, dan hukum 
yang mengikat masyarakat berikut perangkat institusionalnya 
disusun sedemikian rupa dalam sebuah unit bersistem terpadu 
untuk mengarahkan setiap individu manusia, sehingga mereka 
dapat secara baik melaksanakan, mengontrol, serta mengawasi 
aturan-aturan tersebut. Berlakunya aturan-aturan ini selanjutnya 
akan membentuk ethical organizational climate tersendiri pada 
ekosistem individu dalam melakukan aktivitas ekonomi. Aturan-
aturan ini sendiri bersumber pada kerangka konseptual masyarakat 
dalam hubungan vertikal dengan kekuatan tertinggi ( Allah SWT), 
dan hubungan horizontal dengan kehidupan sesama manusia dan 
alam semesta secara keseluruhan untuk menuju tujuan akhir yang 
sama.26 
2) Keadilan / Keseimbangan 
Dalam beraktifitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 
mengharuskan untuk berbuat adil tak terkecuali kepada pihak yang 
tidak disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak 
orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah 
dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku seseorang. 
Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya 
(sesuai aturan syariah). 
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Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan 
berbuat kebajikan. Dan bahkan berlaku adil harus didahulukan dari 
berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling 
mendasar adalah dalam menentukan mutu (kualitas) dan ukuran 
(kuantitas) pada setiap takaran maupun timbangan. 
Konsep keadilan juga dapat dipahami bahwa keseimbangan 
hidup di dunia dan akhiarat harus diusung oleh seorang pebisnis 
muslim. Al-Qur‟an memang tidak membantah kecintaan terhadap 
kehidupan duniawi, karena merupakan suatu proses yang alami. 
Tetapi dibalik itu Al-Qur‟an mengungkapkan bahwa selain 
kehidupan di dunia masih ada kehidupan di akhirat. Pandangan 
hidup Islami itu tidak terbatas hanya pada hidup materialistik yang 
berakhir pada kematian orang di dunia.27 Oleh karenanya konsep 
keseimbangan berarti menyerukan kepada para pengusaha muslim 
untuk bisa merealisasikan tindakan-tindakan (dalam binis) yang 
dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan 
duniawi dan keselamatan akhirat. 
Tidak ada hak istimewa atau superioritas (kelebihan) bagi 
individu atau bangsa tertentu. Namun ini tidak berarti bahwa umat 
manusia selalu harus memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk 
mendapatkkan keuntungan dari alam semesta. Manusia memiliki 
kesamaan dan keseimbangan dalam kesempatannya, dan setiap 
individu bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan 
kemampuannya. Individu diciptakan dengan kapabilitas, 
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ketrampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-beda. Oleh 
karenanya, manusia secara instingtif diperintah untuk hidup 
bersama, bekerja bersama, dan saling memanfaatkan ketrampilan 
mereka masing-masing. 
3) Kehendak Bebas 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar 
dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat 
berlaku bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, 
dimana pasar tidak mengharapkan adanya intervensi dari pihak 
mana pun, tak terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga 
atau private sektor dengan kegiatan monopolistik.28 
Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam 
segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di 
pasar. Oleh sebab itu, pasar seharusnya menjadi cerminan dari 
berlakunya hukum penawaran dan permintaan yang 
direpresentasikan oleh harga, sehingga pasar tidak terdistorsi oleh 
tangan-tangan yang sengaja mempermainkannya. 
Harga sebuah komoditas (barang atau jasa) ditentukan oleh 
terjadinya perubahan permintaan dan perubahan penawaran. Harus 
diyakini nilai konsep islam tidak memberikan ruang kepada 
intervensi dan pihak mana pun untuk menentukan  harga, kecuali 
karena adanya kondisi darurat yang kemudian meuntut pihak-pihak 
tertentu untuk ambil bagian menentukan harga. 
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Konsep ini juga bisa menentukan bahwa pasar Islami harus bisa 
menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya sebuah 
komoditas di pasar, berikut perangkat faktor-faktor produksinya. 
Hal ini dimaksudkan untuk menjamin dalam sebuah mekanisme 
yang proporsional. Otoritas pasar tidak bisa membatasi elemen 
pasar pada peran industri tertentu atau sejumlah industri tertentu, 
karena hal ini hanya akan membawa kepada adanya perilaku 
monopolistik, dimana produktivitas sebuah industri dapat dibatasi 
untuk kepentingan kenaikan harga ataupun lainnya. Dalam konsep 
ini aktivitas ekonomi diarahkan kepada kebaikan setiap 
kepentingan untuk seluruh komunitas Islam, baik sektor pertanian, 
perindustrian, perdagangan maupun lainnya. Larangan adanya 
monopoli, kecurangan, dan praktik riba adalah jaminan terhadap 
terciptanya suatu mekanisme pasar yang sehat dan persamaan 
peluang untuk berusaha tanpa adanya keistimewaan-keistimewaan 
pada pihak-pihak tertentu. 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan 
pendapatan bagi seorang mendorong manusia untuk aktif berkarya 
dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. 
Kecenderungan manusia untuk terus-menerus memenuhi 
kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan 
adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui 
zakat, infaq, dan sedekah. Keseimbangan antara kepentingan 
individu dan kolektif inilah yang menjadi pendorang bagi 
bergeraknya roda perekonomian tanpa merusak sistem sosial yang 
ada. 
4) Tanggung Jawab 
Aksioma tanggung jawab idividu begitu mendasar dalam 
ajaran-ajaran Islam, terutama jika dikaitkan dengan kebebassan 
ekonomi. Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini 
berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari kiamat 
kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk melenyapkan 
perbuatan-perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan 
Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan baik. Islam sama sekali 
tidak mengenal konsep dosa warisan, oleh karena itu tidak ada 
seorang pun bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan orang 
lain. 
Konsepsi tanggung jawab dalam Islam, paling tidak karena dua 
aspek fudamental.29 
a. Tanggung jawab yang menyatu dengan status kekhalifahan di 
muka bumi. Dengan predikat ini, manusia dapat melindungi 
kebebasannya sendiri ( dari ketamakan dan kerakusan) dengan 
melaksanakan tangung jawabnya terhadap orang lain, 
khususnya orang miskin dalam masyarakat. Dengan tidak 
menunaikan tanggung jawab dalam artian ini, tentu 
bertentangan dengan keimanan. 
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b. Konsep tanggung jawab dalam Islam pada dasarnya bersifat 
sukarela, tanpa paksaan. Dengan demikian prinsip ini 
membutuhkan pengorbanan, hanya saja bukanlah berkonotasi 
yang menyengsarakan. Ini berarti bahwa manusia (yang bebas) 
di samping harus sensitif terhadap lingkungannya, sekaligus 
juga harus peka atas konsekuensi terhadap kebebasannya 
sendiri. Kesukarelaan pertanggungjawaban merupakan cermin 
implementasi iman dari seseorang muslim yang menyerahkan 
segala hidupnya di bawah bimbingan Tuhan. 
Bertolak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manusia dalam Islam memiliki tanggung jawab terhadap 
Tuhan, diri sendiri, dan orang lain. Tanggung jawab terhadap 
Tuhan karena manusia sebagai makhluk yang mengakui adanya 
Tuhan (tauhid). Tanggung jawab terhadap sesama karena 
manusia sebagai makhluk sosial yang tidak mungkin 
melepaskan interaksinya dengan orng lain guna memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya. Adapun tanggung jawab pada diri 
sendiri karena manusia bebas berkehendak sehingga tidak 
mungkin dipertanggungjawabkan pada orang lain.30 
Wujud dari etika ini adalah terbangunnya transaksi yang 
bertanggungjawab. Nabi menunjukkan integritas yang tinggi 
dalam memenuhi segenap klausal kontraknya dengan pihak lain 
seperti dalam hal pelayanan kepada pembeli, pengiriman 
barang secara tepat waktu, dan kualitas barang yang dikirim.  





Ihsan (kebaikan) artinya melaksanakan perbuatan baik yang 
mendapatkan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 
tertentu yang mengharuskan tersebut atau dengan kata lain adalah 
beribadah maupun berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika 
tidak sepertiitu, maka yakinlah bahwa Allah melihat apa yang kita 
kerjakan.  
Kemurahan hati yang berlandaskan pada prinsip keihlasan 
diaplikasikan dalam bentuk perilaku kesopanan dan kesantunan, 
pemaaf, mempermudah kesulitan orang lain dan sebagainya. 
Sementara motif pelayanan diartikan sebagai sebuah organisasi 
bisnis yang Islami harus senantiasa memperhatikan setiap 
kebutuhan dan kepentingan pihak lain, menyiapkan segala sesuatu 
sebagai usaha untuk membantu pengembangan dan juga 
pembangunan kondisi sosial yang lebih baik. Selain itu, apapun 
usaha bisnis yang sedang dilakukan oleh setiap muslim, harus 
senantiasa menempatkan Allah sebagai pusat segala aktivitas. 
Artinya adalah dengan menjalankan bisnis harus diniatkan sebagai 
wujud ibadah untuk mengingat Allah.31 
2.1.2. Religiusitas 
2.1.2.1. Pengertian Religiusitas 
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Religiusitas merupakan kata kerja dari kata religion (agama). 
Agama dianggap sebagai kata yang berasal dari bahasa sansekerta 
yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, 
yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti “kacau”. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang 
mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau. Menurut inti makna 
yang khusus, kata religion berasal dari bahasa latin religio yang akar 
katanya adalah religere yang berarti mengikat.32 Karena itu agama 
mengandung arti ikatan yang harus dan dipatuhi manusia. 
Dalam bahasa Arab, agama dikenal dengan kata al-din dan al-
milah. Kata al-din sendiri mengandung berbagai arti. Ia bisa berarti al-
mulk (kerajaan), al-khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzull 
(kehinaan), al-ikrah (pemaksaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat 
(kebiasaan), alibadat (pengabdian), al-qahr wa al-sulthan (kekuasaan 
dan pemerintahan), altadzallul wa al-khudu (tunduk dan patuh), al-
tha’at (taat), al-islam al-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan).33 
Secara definitif, menurut Hasan Nasution sebagaimana dikutip 
oleh Jalaludin dalam buku psikologi agama, agama adalah: 
1. Pengakuan terhadap  adanya hubungan manusia dengan kekuatan 
gaib yang harus dipatuhi. 
2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 
manusia. 
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3. Mengikat dari pada suatu bentuk hidup yang mengandung 
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan 
yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 
4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara 
hicup tertentu. 
5. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib. 
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada kekuatan gaib. 
7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah 
dan perasaan takut terdapat kekuatan misterius yang terdapatdalam 
alam sekitar manusia. 
8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 
seorang rasul.34 
Ahli psikologi agama yaitu Glock dan Strak sebagaimana yang 
dikutip oleh Ancok dan Suroso mengemukakan bahwa agama 
merupakan sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 
perilaku yang terlambangkan yang semuanya itu berpusat pada 
persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi 
(ultimate meaning).35 Sedangkan agama menurut Quraish Shihab 
adalah ketepatan ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk 
menjadi pedoman hidup manusia. Karakteristik agama adalah 
hubungan makhluk dengan Sang Pencipta, yang terwujud dalam sikap 
batinnya, tampak dalam ibadah yang dilakukannya serta tercermin 
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dalam perilaku kesehariannya. Dengan demikian agama meliputi tiga 
pokok persoalan yaitu tata keyakinan, tata peribadatan dan tata 
kaidah.36 
Dari istilah agama dan religi inilah kemudian muncul istilah 
keberagamaan dan kereligiusitas. Pengertian religiusitas adalah 
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 
pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas 
agaman yang dianutnya.37 
Agama Islam sendiri merupakan sistem yang menyeluruh, yang 
menyangkut kehidupan dunia dan akhirat. Sebagai sistem yang 
menyeluruh, agama Islam terdiri atas beberapa aspek atau dimensi. 
Endang Saifuddin Ashari mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam 
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah, syariah atau ibadah, 
dan akhlak. Sementara A. Azhar Basyir mengungkapkan bahwa Islam 
terbagi atas sistematika akidah, ibadah, akhlak dan muamalah.38 
Selanjutnya menurut Ancok dan Suroso mengemukakan bahwa 
keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tapi juga ketika 
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan aktivitas lain 
yang didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang 
tampak dan dapat dilihat tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan 
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terjadi pada hati seseorang. Karena itu keberagamaan seseorang akan 
meliputi berbagai macam sisi dan dimensi.39 
 
2.1.2.2. Dimensi Religiusitas 
Adapun untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat religiusitas 
seseorang, dapat dilihat dari ekspresi keagamaannya yaitu terhadap 
kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai agama 
yang terletak pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai 
dalam bersikap dan bertingkah laku merupakan ciri dari kematangan 
keberagamaannya. Jadi kematangan beragama terlihat dari kemampuan 
seseorang untuk memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-
nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Seseoarang menganut suatu agama karena menurut keyakinannya 
agama tersebut yang baik, karena itu ia berusaha menjadi penganut 
yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya dalam setiap tingkah laku 
keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya. 
Menurut Glock dan Stark seperti yang ditulis oleh Ancok dan 
Suroso dalam buku Psikologi Islam, aktivitas beragama bukan hanya 
dilihat dari satu atau dua dimensi, tetapi memperlihatkan segala 
dimensi. Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam 
bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. 
Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya 
untuk beragama secara menyeluruh. Menurut Glock dan Stark terdapat 
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lima dimensi keberagamaan yaitu dimensi keyakinan (idelogis), 
dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi 
penghayatan (eksperiensal), dimensi pengalaman (konsekuensial), 
dimensi pengetahuan agama (intelektual).40 
a. Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan 
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
b. Dimensi praktek agama, dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
c. Dimensi pengalaman, dimensi ini berisikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi 
ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 
persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau 
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan yang melihat 
komunikasi, walaupun kecil dalam suatu esensi ketuhanan, yaitu 
dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otomatis transendental. 
d. Dimensi penghayatan adalah dimensi yang menyertai keyakinan, 
pengamalan, dan peribadatan. 
e. Dimensi pengetahuan agama, dimensi ini mengacu pada harapan 
bahwa orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci, 
dan tradisi-tradisi. 
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f. Dimensi pengamalan atau konsekuensi, dimensi ini mengacu pada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Menurut Ancok dan Suroso, rumusan Glock dan Stark yang 
membagi keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkatan 
tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam. Walaupun tidak 
sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan 
akidah, dimendi praktik agama (ibadah) dapat disejajarkan dengan 
syariah dan dimensi pengamalan dapat disejajarkan dengan akhlak. 
Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa 
tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, 
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan 
dogmatik. Dala Islam isi keimanan menyangkut keyakinan tentang 
Allah, para Malaikat, Nabi/Rasul, Kitab-kitab Allah, surga dan neraka, 
serta qadha dan qadar. 
Dimensi peribadatan atau syariah menunjuk pada seberapa 
tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam Islam, 
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 
haji, membaca Al Qur‟an, do‟a, zikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid 
di bulan puasa, dan sebagainya. 
Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa 
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, 
yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan 
manusia lain. Dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, 
bekerjasama, berderma, menyejahterakan orang lain, menegakkan 
keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga 
lingkungan hidup, menjaga amanah, tidak mencuri, tidak menipu, tidak 
berjudi, tidak minum alkohol, mematuhi norma-norma Islam dalam 
perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, 
dan sebagainya. 
2.1.3. Perilaku Bisnis Syariah 
2.1.3.1. Pengertian Perilaku Bisnis Syariah 
Perilaku manusia adalah suatu aktifitas dari manusia itu sendiri. 
pada hakekatnya perilaku mencerminkan akhlak (etika) seseorang. 
Atau dengan kata lain, perilaku berelasi dengan etika. Apabila 
seseorang taat pada etika, cenderung akan menghasilkan perilaku yang 
baik dalam setiap aktivitas atau tindakannya. Tanpa kecuali dalam 
aktivitas bisnis (perdagangan).41 Muhammad SAW merupakan pelaku 
bisnis yang menjadi model terbaik dalam praktik perniagaan di zaman 
jahiliyah. Keberhasilan Muhammad dalam berbisnis dipengaruhi oleh 
kepribadian dan perilakunya. Dimana Muhammad SAW selalu 
menerapkan nilai-nilai etika dalam berdagang. Etika bisnis Muhammad 
dalam praktek bisnisnya antara lain: kejujuran, amanah, tepat 
menimbang, menjauhi praktik gharar, tidak melakukan penimbunan 
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(ikhtikar), tidak melakukan al-ghabn dan tadlis, dan saling 
menguntungkan.42 
1) Kejujuran 
Sesorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha 
jual beli. Karena berbagai tindakan tidak jujur selain merupakan 
perbuatan yang berdosa, jika biasa dilakukan dalam berdagang juga 
akan berpengaruh negatif kepada kehidupan pribadi dan keluarga 
pedagang itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan 
tersebut akan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat. Kejujuran 
yang ditunjukkan Muhammad SAW yaitu dalam bertransaksi 
dilakukan dengan cara menyampaikan kondisi riil barang 
dagangannya. Ia tidak menyembunyikan kecacatan barang atau 
mengunggulkan barang dagangannya, kecuali sesuai dengan 
kondisi barang yang dijualnya.praktek ini dilakukan dengan wajar 
dan menggunakan bahasa yang santun. Beliau tidak melakukan 
sumpah untuk meyakinkan apa yang dikatakannya, termasuk 
menggunakan nama Tuhan.43 
2) Amanah 
Amanah dalam bentuk masdar dari amuna, ya’munu yang 
artinya bida dipercaya. Ia juga memiliki arti pesan, perintah atau 
wejangan. Dalam konteks fiqh, amanah memiliki arti kepercayaan 
yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan harta benda.44 
Dengan demikian pedagang dituntut untuk bertanggung jawab dan 
                                                                 
42





dapat menepati janji. Setiap pedagang harus bertanggung jawab 
atas usaha dan pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang 
telah dipilihnya tersebut. Tanggung jawab disini artinya, mau dan 
mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang 
secara otomatis terbeban di pundaknya. 
 
3) Tepat Menimbang 
Sesungguhnya Allah SWT telah menganjurkan kepada manusia 
khususnya kepada para pedagang untuk berlaku jujur dalam 
menimbang barang dagangan. Penyampain dalam hal menimbang 
merupakan wujud kecurangan dalam perdagangan. Sekalipun tidak 
begitu nampak kerugian dan kerusakan yang diakibatkannya pada 
manusia tetap saja diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Sebagaimana Firman Allah: 
                      
                        
       
 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan; ( Q.S Asy Syu‟araa: 181-183)” 
 
4) Menjauhi Praktek Gharar 
Gharar menurut bahasa berarti al-khatar yaitu sesuatu yang 
tidak diketahui pasti benar atau tidaknya. Dalam akad, gharar bisa 
berarti tampilan barang dagangan yang menarik dari segi 
zhahirnya, namun dari sisi substansinya belum tentu baik. Dengan 
kata lain gharar adalah akad yang mengandung unsur penipuan 
karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidak 
adanya objek akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan 
menyerahkan objek yang disebutkan dalam akad tersebut. Dalam 
prakteknya Muhammad menjauhi praktek gharar, karena dapat 
,membuka ruang perselisihan antara pembeli dan penjual. 
5) Tidak Menimbun Barang (ikhtikar) 
Menimbun barang dagangan terutama barang-barang 
kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam. Lantaran perbuatan 
tersebut hanya akan menimbulkan kekerasan dalam masyarakat. 
Dalam prakteknya, penimbunan barang kebutuhan pokok 
masyarakat oleh pedagang akan menimbulkan berbagai hal yang 
negatif seperti, harga-harga barang di pasar melonjak tidak 
terkendali, barang-barang tertentu sulit didapat, keseimbangan 
permintaan dan penawaran terganggu, munculnya para spekulan 
yang memanfaatkan kesempatan dengan mencari keuntungan 
diatas kesengsaraan masyarakat dan lain sebagainya. 
6) Tidak melakukan Al Ghabn dan Tadlis 
Al-ghabn artinya al-khada (penipuan), yakni membeli sesuatu 
dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga rata-
rata. Sedangkan tadlis yaitu penipuan yang dilakukan oleh pihak 
penjual atau pembeli dengan cara menyembunyikan kecacatan 
ketika terjadi transaksi. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW selalu 
memperingatkan kepada para pedagang untuk tidak mengobral 
janji atau berpromosi secara berlebihan yang cenderung mengada-
ada, apalagi dengan sumpah palsu semata-mata agar barang 
dagangannya laris terjual. Karena jika seorang pedagang berani 
bersumpah palsu, akibat yang akan menimpa dirinya hanyalah 
kerugian. 
7) Saling menguntungkan 
Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam bisnis para pihak harus 
merasa untung dan puas. Etika ini pada dasarnya mengakomodasi 
hakikat dan tujuan bisnis. Seorang produsen ingin memperoleh 
keuntungan dan seorang konsumen ingin memperoleh barang yang 
bagus dan memuaskan, maka sebaiknya bisnis dijalankan dengan 
saling menguntungkan. Jual beli dalam perdagangan merupakan 
bagian dari ta‟awun ( saling mendorong). Bagi pembeli menolong 
penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan bagi 
penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan 
barang. Menurut Imam Ghazali ada enam sifat perilaku yang 
terpuji dilakukan dalam perdagangan baik dari sisi penjual maupun 
pembeli, yaitu: 
1) Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti yang lazim dalam 
dunia dagang, yaitu menjual barang lebih murah dari saingan 
atau sama dengan pedagang lain yang sejenis. 
2) Membayar harga agak lebih mahal kepada pedagang miskin, ini 
adalah amal yang lebih baik dari pada sedekah biasa. Jika 
membeli barang dari seorang penjual yang miskin maka 
lebihkanlah pembayaran dari harga semestinya. 
3) Memurahkan harga atau memberi potongan kepada pembeli 
yang miskin, ini akan memiliki pahala yang berlipat ganda. 
4) Bila membayar hutang, pembayarannya dipercepat dari waktu 
yang ditentukan. 
5) Membatalkan jual beli, jika pihak pembeli menginginkannya. 
Ini sesuai dengan prinsip bahwa pembeli adalah raja. Sebab 
penjual harus menjaga hati langganan agar pelanggan puas, 
kepuasan konsumen adalah target pedagang. 
6) Bila menjual bahan pangan kepada oarang miskin secara 
cicilan, maka jangan ditagih bila oarang miskin itu tidak 
mampu membayarnya dan membebaskan mereka dari hutang 
jika meninggal dunia.45 
Adapun perilaku pebisnis syariah menurut M. Ma‟ruf Abdullah 
dalam bukunya manajemen bisnis syariah, yang dimaksud dengan 
perilaku disini adalah perilaku orang-orang yang menjalankan kegiatan 
manajemen syariah yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan 
ketauhidan. Apabila setiap orang yang menjalankan bisnisnya yang 
didasari manajemen bisnis syariah sudah meyakini dan menyadari 
tanggung jawab dan konsekwensi logisnya dikemudian hari (dimana 
ada pertanggung  jawaban dihadapan Yang Maha Kuasa), maka insya 
Allah perilakunya akan terkendali, dan tidak akan terjadi KKN 
(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang akan berdampak buruk pada 
kehidupan bisnisnya, sebagaimana peringatan Allah berikut ini: 
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                                      
        
 “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Al-Zalzalah:7-8)”.46 
Dalam konteks ini manajemen bisnis syariah memang berbeda 
dengan manajemen konvensional yang sama sekali tidak terkait dan 
bahkan lepas dari nilai-nilai ketauhidan dan keimanan. Mereka yang 
bekerja dengan manajemen konvensional boleh jadi merasa tidak ada 
pengawasan melekat (built in control) dalam dirinya yang bersumber 
dari Yang Maha Kuasa, kecuali sedikit ada rasa diawali oleh pengawas 
dari institusi atau perusahaan tempatnya bekerja, karena konsep yang 
membangun integritasnya memang berbeda. 
Selain itu, hal lain yang juga membedakan manajemen bisnis 
syariah dengan manajemen bisnis konvensional adalah di setiap 
aktivitas dalam manajemen bisnis syariah selalu diupayakan menjadi 
amal saleh oleh pelakunya dan bernilai ibadah. Amal saleh yang 
bernialai ibadah yang dimaksud ini adalah perbuatan baik yang 
dilandaskan oleh: 
a) Niat yang ikhlas karena Allah 
Suatu perbuatan walaupun terkesan baik, tetapi kalau tidak 
dilandaskan keikhlasan karena Allah, maka perbuatan itu tidak 
dapat dikatakan sebagai amal saleh. 
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b) Tata cara pelaksanaanya sesuai shariah  
Sesuatu perbuatan yang baik tetapi kalau tidak sesuai dengan 
ketentuan syariah, maka tidak dikatakan sebagai amal saleh. 
Contoh misalnya seseorang yang melakukan shalat ba‟diah ashar 
kelihatannya perbuatannya itu baik, tetapi tidak ada ketentuan atau 
tidak ada contoh dari Rasul, sehingga tidak sesuai dengan 
ketentuan syariah. 
c) Dilakukan dengan sungguh-sungguh 
Dilakukan dengan sungguh-sungguh maksudnyasemata-mata 
mengharap ridha Allah, bukan untuk pamer , ria, dan sebagainya.47 
2.1.3.2. Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Bisnis Syariah 
Pada hakikatnya seorang bayi belum mepunyai moral, artinya 
ia belum memiliki pengertian akan apa yang diharapkan oleh 
kelompok sosial dimana ia hidup. Ketika manusia dilahirkan ia tidak 
mempunyai kemampuan untuk menilai dan memiliki perilaku yang 
dapat membahayakannya atau tidak. Interaksinya dengan kehidupan 
sosial yang membentuk perilaku yang sesuai bagi diri dan 
lingkungannya. 
Di sisi Islam datang untuk menerangi diri dan lingkungan 
tersebut dengan cahaya kebajikan dan perilaku baik yang menjadi misi 
kedatangan para rasul. Dalam konteks ini, perilaku baik menjadi tujuan 
utama diutusnya Rasulullah SAW.48 Rasulullah di utus oleh Allah 
untuk menyempurnakan etika dan akhlak yang baik yang secara 
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faktual. Hal ini dibuktikan dalam sejarah kehidupan beliau yang 
termaktub dalam banyak biografi yang ditulis oleh banyak ahli sejarah, 
baik muslim atau nonmuslim. 
Untuk itu, ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan perilaku baik tersebut. 
Sesungguhnya seluruh ibadah dalam islam dirancang sebagai bentuk 
pelatihan agar manusia mendapat akhlak yang benar, kebiasaan yang 
baik dan terpuji yang terus menghiasi kehidupannya sepanjang hayat. 
Misalnya, shalat sebagai sebuah ibadah yang menjadi tiang 
agama yang dirancang untuk dapat mencegah manusia dari perbuatan 
mungkar dan hal yang tidak terpuji. Zakat bertujuan untuk 
membersihkan diri seorang muslim, hartanya, menanamkan benih-
benih kebajikan, simpati dan benevolence, serta mengenali lingkungan 
sekitar untuk dapat menjalin kasih dan persahabatan. Puasa merupakan 
ibadah yang dirancang agar manusia dapat meninggalkan sesuatu yang 
halal hanya untuk merealisir ketaatan kepada-Nya. Dalam puasa 
manusia dilatih untuk tetap komit menahan hawa nafsunya agar tidak 
melakukan hal-hal yang merusak ibadah tersebut, meskipun itu 
dilakukan tanpa dilihat orang lain. 
Begitu juga dengan ibadah-ibadah lain yang secara keseluruhan 
punya tujuan mulia agar dapat membentuk pribadi-pribadi muslim 
yang produktif, profesional, menebar kasih sayang kepada sesama dan 
bahkan alam semesta.Selain dipengaruhi oleh faktor ibadah, perilaku 
atau akhlak yang baik juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
Menurut Rafiq Issa Beekun yang dikutip oleh Faisal Badroen dkk 
dalam buku Etika Bisnis dalam Islam bahwa perilaku etika individu 
dapat dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu intrepretasi terhadap hukum, 
faktor organisasional, dan faktor individu dan situasi.49 
1) Interpretasi terhadap hukum 
Secara filosofis, sisitem hukum dibentuk dengan tujuan untuk 
melindungi segenap jiwa dan raga manusia dari berbagai faktor 
yang dapat menghilangkan eksistensi manusia. Hukum akan hidup 
dan diyakini keberadaannya apabila dirasakan ada manfaatnya bagi 
manusia. Ketika hukum tersebut bertentangan dengan kepentingan 
manusia, maka ia dapat membahayakan eksistensinya dan tidak 
akan ditaati. 
Islam mempunyai produk hukum yang bersifat permanen (al-
tsawabit) dan dinamis (al-mutaghayyirat). Yang pertama bersifat 
permanen dalam wilayah akidah dan ibadah. Sementara yang 
kedua bersifat dinamis berada pada ruang muamalah yang 
beriringan dengan perkembangan zaman. Di sini ijtihad menjadi 
relevan dengan persyaratan yang disepakati oleh para ulama yang 
harus dipatuhi. Ketika hukum sudah ditetapkan, maka sangat kecil 
kemungkinan untuk berubah, kecuali ada tuntutan sebuah 
perubahan yang dapat dilakukan dengan ijtihat. 
Dalam Islam, instrumen untuk membentuk sebuah konsepsi 
hukum sangat ketat dan berat. Jangankan untuk membuat sebuah 
produk hukum, untuk dapat menginterprestasikan (menafsirkan) 
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produk hukum yang sah saja harus mempunyai persyaratan-
persyaratan khusus yang ketat, baik dalam segi penguasaan yang 
sifatnya terminologi maupun yang sifatnya materi keilmuan. 
2) Faktor organisasi 
Lingkungan adalah salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap pembentukan dan perkembangan perilaku individu. Yang 
dimaksud dengan faktor lingkungan di sini adalah situasi dan 
kondisi yang dihadapi oleh seseorang pada masa usia muda dalam 
rumah dan dalam lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan 
masyarakat dekat yang dilihat dan dihadapinya sehari-hari. Nilai-
nilai moral yang dimiliki seseorang anak merupakan sesuatu yang 
diperoleh anak dari luar, ia akan merekam setiap aktivitas yang 
terjadi di lingkungannya yang lambat laun akan membentuk pola 
tingkah laku bagi kehidupannya di masa yang akan datang. 
3) Faktor individu dan situasi 
Hal-hal yang dimaksud ke dalam kategori ini adalah 
pengalaman batin seseorang. Yang dimaksud pegalaman disini 
adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik oelh seseorang dari 
peristiwa-peristiwa yang dilaluinya dalam perjalanan hidupnya. 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pengalaman 
seseorang sejak kecil turut membentuk perilaku orang yang 
bersangkutan dalam kehidupan organisasionalnya. 
Pengalaman dalam pergaulan sehari-hari, di luar rumah dan di 
luar sekolah, turut pula membentuk perilaku seseorang. Termasuk 
pengalaman dalam pergaulan sosial dan pengalaman di bidang 
keagamaan. Salah satu sumber pengalaman lain yang dapat 
membentuk perilaku administrasi seseorang adalah peristiwa yang 
mungkin pernah dilaluinya pada organisasi yang lain, baik secara 
langsung atau tidak. Belajar dari pengalaman dengan demikian 
berarti bahwa peristiwa yang manis maupun yang pahit kedua-
duanya memegang peranan dalam pembentukan perilaku 
seseoarang. 
Faktor lainnya adalah kondisi atau situasi. Faktor ini 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi terbentuknya perilaku 
etik seseorang. Misalnya, seorang akuntan diperintahan untuk 
memanipulasi laporan keuangan oleh atasannya. Dalam kondisi seperti 
ini, dihadapkan pada suatu yang dilematfis. Di satu sisi dia tidak ingin 
melawan atasannya karena etika seorang bawahan adalah mematuhi 
atasannya. Di sisi lain dia paham dan sadar bahwa memanipulasi 
laporan adalah sesuatu yang tidak etis. Pada situasi dilematis seperti ini 
dia dihadapkan pada kondisi yang berat untuk memilik mengikuti 
atasannya dengan mengorbankan prinsip nilai/moral yang selama ini 
diyakini atau mempertahankan standar nilai/moral dengan risiko 
dipecat. Faktor kondisi seperti inilah yang dapat mempengaruhi 
seseorang untuk berperilaku etis atau tidak. 
2.1.3.3. Orientasi Bisnis dalam Islam 
Secara umum, bisnis dalam Islam bertujuan mencapai empat hal 
yaitu: 
1. Target hasil: profit-materi dan benefit-materi, artinya bahwa bisnis 
tidak hanyauntuk mencapai laba setinggi-tingginya, tetapi juga 
harus dapat memperoleh dan memberikan keuntungan nonmateri 
kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan). 
Ini bisa dalam bentuk tercapainya suasana persaudaraan, 
kepedulian sosial, dan sebagainya. Implementasinya di sebagian 
besa perusahaan ada dana khusus yang diperuntukkan untuk 
kegiatan sosial yaitu CSR (Corporate Social Responsibility) 
2. Benefit: yang dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaat 
kebendaan, tetapi juga dapat bersifat nonmateri. Islam memandang 
bahwa tujuan suatu amal perbuatan tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan materi. Ad tiga orientasi lainnya, yakni: qimah 
insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Dengan qimah 
insaniyah, berarti pengelola berusaha memberikan manfaat yang 
bersifat kemanusiaan melalui kesempatan kerja, bantuan 
sosial(sedekah), dan bantuan lainnya. Qimah khuluqiyah, 
mengandung pengertian bahwa nilai-nilai akhlak mulia harus 
muncul dalam setiap aktivitas. Qimah ruhiyaha, berarti juga 
aktivitas bisnis yang hendaknya semakin mendekatkan kita kepada 
Allah SWT. Akticitas yang diwujudkan ke dalam rasa syukur 
ketika mendapatkan keuntungan dan tiak lalai memenuhi 
panggilan-Nya. Sebab perdagangan yang melalaikan tentu saja 
akan berbuah ketidakberkahan dari Allah SWT. 
3. Keberlangsungan, target yang telah dicapai dengan pertumbuhan 
setiap tahunnya harus dijaga keberlangsungannya agar perusahaan 
daapat eksisdalam kurun waktu yang lama. Aktivitas perdagangan 
harus konsisten. Harus ada perencanaan strategis jangka panjang 
untuk mempertahankan kontinuitas. 
4. Keberkahan, semua tujuan yag telah tercapai tidak akan berarti 
apa-apa jika tidak ada keberkahan di dalamnya. Maka bisnis islam 
menempatkan berkah sebagai tujuan inti, karena ia merupakan 
bentuk dari diterimanya segala aktivitas manusia. Keberkahan ini 
menjadi bukti bahwa bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muslim 
telah mendapat ridha dari Allah SWT. Ridha Allah adalah tujuan 
besar segala aktivitas manusia. Apabila Allah sudah ridha kepada 
kita, sangat mudah bagi Allah untuk memberikan kemudahan dan 
kelancaran dalam semua urusan kita.50 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Dalam studi lineratur ini, penulis mencantumkan beberapa penelian yang 
pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai bahan rujukan dalam 
mengembangkan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. 
Beberapa penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah: 
1) Roni Mohammad & Mustofa, melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Tingkat Pemahaman Agama terhadap Perilaku Bisnis Pedagang Pasar Minggu 
Telaga Kabupaten Gorontalo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh tingkat pemahaman agama tentang Iman dan Ihsan secara parsial 
terhadap perilaku dagang/bisnis pedagang pasar minggu telaga Kabupaten 
Gorontalo. Sedangkan tingkat pemahaman agama tentang Islam secara parsial 
tidak ada pengarguh terhadap perilaku dagang/bisnis pedagang Pasar Minggu 
Telaga Kabupaten Gorontalo. Sedangkan secara bersama-sama terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara tingkat pemahaman agama tyang terdiri dari 
tingkat pemahaman agama tentang Iman (X1) tingkat pemahaman agama 
tentang Islam (X2) dan tingkat pemahaman agama tentang Ihsan (X3) 
terhadap perilaku dagang pedagang pasar minggu Telaga.51 
2) Fauzan, melakukan penelitian tentang “Pengaruh Religiusitas terhadap Etika 
Berbisnis (Studi kasus pada RM. Padang di Kota Malang)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ritual dan pengamalan (konsekuensial) memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan serta pengalaman merupakan dimensi 
yang paling dominan dalam mempengarguhi etika berbisnis pada bisnis RM. 
Padang di Kota Malang. Sementara pengetahuan dan ideologi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap etika bisnis rumah makan Padang di Kota 
Malang.52 
3) Ahmad Fais, melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat 
Kegamaan terhadap Perilaku Pedagang di Pasar Kebayoran Lama”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dimensi religiusitas yang terdiri dari dimensi 
aqidah, ibadah, akhlak, ilmu, dan penghayatan secara simultan tiddak 
berpengaruh terhadap perilaku pedagang. Namun, secara parsial yang 
berpengaruh terhadap perilaku pedagang dari dimensi-dimensi religiusitas 
adalah dimensi akhlak dan ilmu. Sedangkan dimensi aqidah, ibadah, dan 
penghayatan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku 
pedagang. Dan secara simultan religiusitas tidak berpengaruh terhadap 
perilaku pedagang.53 
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4) Wazin, melakukan penelitian yang berjudul “Relevansi antara Etika Bisnis 
Islam dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi tentang Perilaku Pedagang di 
Pasar Lama Kota Serang Provinsi Banten)”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang mendukung relevansi antara etika bisnis islam 
dengan perilaku wirausahamuslim ada pada keyakinan pedagang muslim 
terhadap konsep akidah kemanusiaan dan keseimbangan dalam bisnis Islam. 
Sedangkanfaktor yang tidak mendukung relevansi antara perilaku dengan etika 
bisnis Islam ada pada keyakinannya tentang konsep keadilan. Faktor internal 
yang mempengaruhi inkonsistensi ini adalah kekhawatiran akan menderita 
kerugian, sedangkan faktor eksternal berupa kebiasaan negatif seperti 
pengurangan timbangan yang dilakukan oleh pihak distributor atau agen, 
berimbas pada pedagang eceran.54 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
ini menggunakan dua variabel independen yaitu etika bisnis Islam dan 
religiusitas dengan variabel dependen yaitu perilaku bisnis syariah. Metode 
penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu 
objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk anggota  
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 2.3. Kerangka Pemikiran Teori 
Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka 
kerangka Pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada gambar berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritik 
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Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data-data yang 
terkumpul.55Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis yang diajukan yaitu : 
H1 :  Etika bisnis Islam berpengaruh positif terhadap perilaku bisnis 
syariah. 
H2 :  Religiusitas berpengaruh positif terhadap perilaku bisnis syariah. 
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3.1.  Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode jenis 
kuantitatif, yaitu menganalisis dalam bentuk data-data yang berupa angka. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data Primer. Data primer merupakan data yang 
langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian.56 Data diperoleh 
dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden, yaitu anggota HIPSI Kota 
Semarang. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur etika bisnis Islam dan 
religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah. 
3.2.  Populasi dan Sensus 
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian, 
dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompol orang, peristiwa, 
atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti.57 Anggota populasi disebut 
dengan elemen populasi (population element).58 Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh, jumlah anggota HIPSI Kota Semarang banyak, karena mencakup peserta 
yang pernah mengikuti acara yang diadakan termasuk bagian dari anggota. Sedangkan 
secara kepengurusan dan yang mempunyai KTA (Kartu Tanda Anggota), pengurus 
HIPSI Kota Semarang berjumlah 23 orang. 
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Sensus adalah cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi 
diselidiki satu per satu. Data yang diperoleh tersebut sebagai data yang sebenarnya 
(true value), atau sering juga disebut parameter.59 Bersadarkan data yang diperoleh 
dengan jumlah pengurus sebanyak 23 orang yang mempunyai Kartu Tanda Anggota 
(KTA). Maka peneliti mengambil seluruh pengurus yang berjumlah 23 orang sebagai 
data untuk penelitian. 
3.3.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang tepat sangat penting dalam penelitian, karena data 
menentukan baik buruknya suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan usaha-
usaha untuk memperoleh bahan-bahan keterangan serta kenyataan yang benar-benar 
dapat dipertanggungjawabkan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan angket atau kuesioner. 
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analis mempelajasi sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 
beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 
diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.60 Kuesioner yang digunakan adalah model 
skala likert. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dan responden harus 
menjawab dengan alternatif jawaban yang disediakan mulai dari sangat tidak setuju 
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Tabel 3.1 
Skor dan Alternatif Jawaban Kuesioner 






Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kurang Setuju (KS) 
Tidak Setuju (TS) 







3.4.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Menurut Kerlinger variabel adalah konstruk atau suatu sifat yang akan 
dipelajari. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.61 
Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kategori utama, yaitu 
variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 
(variabel bebas). Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau 
berubah / mempengaruhi suatu variabel lain (variabel terikat).62 Dalam penelitian ini 
perilaku bisnis syariah merupakan variabel terikat sedangkan etika bisnis  Islam dan 
religiusitas merupakan variabel bebas. Operasional variabel penelitian dan 
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Tabel 3.2 
Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Etika bisnis 
Islam 
Etika bisnis berarti 
seperangkatprinsip dan 
norma dimana para 
pelaku bisnis harus 
komit padanya dalam 
bertransaksi,berperilak






- Keadilan / 
Keseimbangan 
- Kehendak bebas 











ibadah dan kaidah, dan  
dalam penghayatan 
atas agama yang 
dianutnya 
- Keyakinan 








































3.5.  Metode Analisis Data 
Di dalam penelitian ini ada beberapa metode analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh etika bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku bisnis 
syariah. Diantaranya yaitu menggunakan metode analisis sebagai berikut : 
 
 
3.5.1  Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner.63 Valid didevinisikan sebagai sejauh mana kecepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas ini 
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklarifikasikan padda 
variabel-variabel yang telah ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut maka data tersebut 
disebut valid. 
Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen penelitian, digunakan 
program SPSS 22. Output pada uji validitas yang diinterpretasikan adalah 
pada tabel Pearson correlation yang merupakan hasil korelasi dari skor pada 
item dengan skor total item-nya. Dengan populasi = 23 dan α = 0.05 sehingga 
rtabel adalah sebesar 0,4132 , maka instrumen penelitian dapat dinyatakan valid 
bila memenuhi kriteria sebagai berikut. 
a. Dikatakan valid jika nilai Pearson correlation > 0,4132 , df = ( α, n-
2). 
b. Dikatakan tidak valid jika nilai Pearson correlation < 0,4132, df = 
(α, n-2). 
3.5.2  Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstrak.64 Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika tanggapan seseorang terhadap pernyataan adalah 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabilitas dapat dilihat 
melalui reliability statistics pada detail Cronbach alpha dalam perhitungan 
menggunakan SPSS 22 diukur berdasarkan skala 0 sampai 1. Semakin 
mendekati angka 1, maka instrumen dinyatakan semakin reliabel. Dalam 
penelitian ini, ketentuan untuk menetapkan tingkat reliabilitas didasarkan pada 
kondisi sebagai berikut: 
a. Reliabel jika nilai Cronbach  > 0.60 
b. Tidak reliabel jika nilai Cronbach alpha < 0.60 
3.5.3  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini memenuhi 
asumsi klasik atau tidak. Jika model regresi telah memenuhi beberapa asumsi 
klasik, maka akan diperoleh perkiraan yang tidak bias serta efisien. 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 
distribusi normal (atau berdistribusi normal).65 
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Deteksi normalitas dapat dilakukan pada output SPSS 22 dengan 
melihat penyebaran data (titik-titik) pda sumbu diagonal dari grafik 
Normal P-P Plot.  Dengan pengambilan keputusan dari uji normalitas: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Selain itu, uji normalitas dalam penelitian ini juga akan 
mendasarkan pada nilai. Kolmogrov-Smirnov untuk mengurangi 
keraguan pada analisis grafik di atas dan kriterianya adalah: 
a. Dinyatakan normal apabila nilai probabilitas signifikansi >α 
(0.05); 
b. Dinyatakan tidak normal apabila probabilitas signifikansi < α 
(0.05) 
3.5.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya sebagaimana yang dikutip oleh Haryadi Sadjono 
dan Winda Julianita dalam buku SPSS vs LISREL, heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa varians variabel sama untuk semua 
pengamatan/observasi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homokedasitas. Model regresi 
yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dalam model, atau dengan 
perkataan lain tidak terjadi heteroskedastisitas.66 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan cara melihat grafik Scatter Plot pada output SPSS 22 antara 
nilai predikse variabel terikat (Zpred) dengan residualnya (Sresid). 
Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi (bebas) heteroskedastisitas dalam data. Pendeteksian terhadap 
gejala heteroskedastisitas ini juga menggunakan metode Glejser, yang 
ditunjukkan oleh masing-masing koefisien regresi dari masing-masing 
variabel independen terhadap nilai absolut residunya (e), dengan 
kriteria: 
a. Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas 
signifikansi > α (0.05). 
b. Terjadi gejala heteroskedastisitas jika nilai probabilitas signifikansi  
< α (0.05). 
3.5.3.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada 
model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat 
antarvariabel independen. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat 
multikolineatitas yang harus diatasi.67 
Ada tidaknya problem multikolinearitas didalam model regresi 
tersebut dapat di deteksi melalui nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
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terikatnya. Suatu model regresi dikatakan terdapat gejala 
multikolinearitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22. 
3.5.4  Analisis Regresi Sederhana 
Untuk menganalisis data dalam skripsi ini digunakan analisis regresi, untuk 
mengetahui pengaruh etika bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku bisnis 
syariah. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan garis regresi, 
yaitu:68 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y = Perilaku Bisnis Syariah 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel etika bisnis Islam 
X1 = Etika Bisnis Islam 
b2 = Koefisien regresi valiabel religiusitas 
X2 = Religiusitas 
3.5.5 Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerapkan variasi dari variabel dependen.69 Koefisien determinasi 
dapat diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi atau R Squared (R2). 
Koefisien determinasi juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh variabel 
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bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui variabel bebas mana yang 
memiliki efek paling dominan terhadap variabel terikat. 
Melalui angka koefisien determinasi, kita dapat mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas di dalam model persamaan regresi dapat menjelaskan 
variabel terikat dibandingkan dengan variabel lain di luar model. Angka koefisien 
determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu).70 Semakin mendekati angka 1, maka 
dapat dikatakan bahwa sebuah variabel bebas semakin besar kemampuannya dalam 
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Sebaliknya, semakin mendekati angka 0, 
maka dapat dikatakan bahwa sebuah variabel semakin kecil kemampuannya dalam 
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 
3.5.6 Uji Parsial ( Uji t ) 
Pengetahuan tentang koefisien regresi atau uji parsial bertujuan untuk 
memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam persamaan tersebut secara 
individu berpengaruh terhadap nilai variabel terikat.71 Uji parsial atau uji individual 
menerapkan variasi variabel dependen. Adapun penjabaran hipotesis dalam uji parsial 
dapat dijelaskan di bawah ini. 
a. Ho : bi = 0 : etika bisnis Islam dan religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap perilaku bisnis syariah. 
b. Ha : bi ≠ 0 : etika bisnis Islam dan religiusitas berpengaruh terhadap 
perilaku bisnis syariah. 




 Ibid, hlm. 88. 
Uji parsial ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dan kriteria yang digunakan 
untuk menentukan apakah suatu variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel terikat atau tidak adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai probabilitas signifikansinya < α 
(0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, variabel etika bisnis 
Islam dan religiusitas berpengaruh terhadap perilaku bisnis syariah. 
b. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai probabilitas signifikansinya >α 
(0.05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel etika bisnis 
Islam dan religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku bisnis 
syariah. 
3.5.7 Uji Simultan ( Uji F) 
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Penjabaran hipotesis dari uji simultan 
dapat dijelaskan dibawah ini. 
a. Ho : bi = 0 : etika bisnis Islam dan religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap perilaku bisnis syariah 
b. Ha : bi = 0 : etika bisnis Islam dan religiusitas berpengaruh terhadap 
perilaku bisnis syariah. 
Uji simultan ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 dan kriteria yang 
digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai probabilitas Sig. < α (0.05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, variabel etika bisnis Islam dan religiusitas 
berpengaruh terhadap perilaku bisnis syariah. 
b. Jika nilai F hitung < F tabel nilai probabilitas Sig. > α (0.05), maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, variabel etika bisnis Islam dan religiusitas tidak 



















HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Gambaran Umum  
4.1.1 Sejarah Himpunan Pengusaha Santri Indonesia 
Pada Tahun 1918 Bangsa Indonesia sedang melawan kolonialisme 
Belanda. Seorang Ulama Pesantren sekaligus aktivis  pergerakan nasional KH. 
Wahab Chasbullah bersama 45 Saudagar santri lainnya mendirikan 
perkumpulan para saudagar yang diberi nama Nahdlatut Tujjar  – Kebangkitan 
Para Saudagar. Perkumpulan ini memliki tujuan mulia yaitu meningkatkan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan sekaligus melawan penjajahan dan 
penindasan iprealisme Belanda. Lahirnya Nahdlaotut Tujjar merupakan bentuk 
dari kesatuan dan kebangkitan kaum santri yang menjadi cikal bakal lahirnya 
Nahdlatul Ulama yang dimulai dari pergerakan kebangsaan Nahdhatul Wathon 
dan Taswirul Afkar untuk mewadahi pemikiran keagamaan para kaum santri. 
Delapan tahun kemudian pada tanggal 31 Januari 1926 pergerakan 
kaum santri mencapai puncaknya dengan lahirnya Nahdlatul Ulama, yang 
dipimpin langsung oleh KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Wahab Chasbullah, KH. 
Bisri Syamsuri dan bersama para ulama pesantren lainnya. Nahdlatul Ulama 
berkembang menjadi penyangga utama dalam rangka menumbuhkan rasa 
Nasionlisme hingga berperan penting dalam Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia, Penentu Konsepsi Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Perumusan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Kini Nahdlatul Ulama konsisten menjadi pilar utama masyarakat sipil 
di Indonesia, sebagai Jamiyah, Diniyah, Ijtimaiyah, Organisasi 
Keagamaan  dan Kemasyarakatan terbesar di Indonesia yang memiliki 
komitmen  pada pencapaian kesejahteraan sosial, pendidikan, dakwah dan 
kegiatan perekonomian. Terinspirasi dari para Ulama terdahulu, Rabithah 
Ma‟ahid Islamiyah NU mendirikan Himpunan Pengusaha Santri Indonesia 
(HIPSI) pada tanggal 3 Februari 2012 di Pesantren Al-Yasini Pasuruan. 
Pendirian organisasi ini dilandasi semangat untuk menumbuhkan wirausaha di 
kalangan santri dan mengokohkan jejaring ekonomi antar warga nahdiyyin di 
seluruh Indonesia. 
HIPSI telah membulatkan tekad untuk menumbuhkan klaster 
pengusaha kecil dan menengah baru yang benilai tambah, bersinergi dan 
bermartabat.  Dengan potensi pondok pesantren yang tergabung dalam 
Rabithah Ma‟ahid Islamiyah NU mencapai 23 ribu pesantren yang mendidik 
sekitar empat juta santri, sehingga jika seluruh santri tersebut berhasil 
diberdayakan menjadi wirausaha yang mandiri, maka dipastikan bangsa 
Indonesia bakal makmur. Klaster ini lahir dari proses tempaan HIPSI sehingga 
menjadi pengusaha matang dan tangguh. Pengusaha yang naik kelas dari 
pengusaha kecil menjadi menengah dan dari pengusaha lokal menjadi nasional 
dan pada akhirnya bisa Go Internasioal.72 
4.1.2 Visi – Misi  
Visi  : Mencetak 1 Juta Santri Pengusaha 
Misi : 
1. Menjadi wadah pengembangan Pendidikan Wirausaha 
Santri  yang mampu menciptakan peluang pekerjaan dan 
menyerap tenaga kerja sebanyak mungkin serta 
menciptakan pengusaha baru kreatif dan inovatif. 
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yaitu Bapak Salman Daryono. 
2. Melahirkan Pengusaha Besar Nasional dari Pesantren. 
3. Mensinergikan jejaring  kekuatan ekonomi santri Indonesia. 
4. Pemberdayaan ekonomi masyarakat.73 
4.1.3 Struktur Organisasi Himpunan Pengusaha Santri (HIPSI) Kota 
Semarang 
Pengurus Harian 
Ketua Umum        :  Fatah Rosihan Affandi 
Sekretaris             : Salman Daryono 
Wakil Sekretaris : Sofa Hasan  
Bendahara             : Afif Efendi 
Wakil Bendahara  : Siti Aisyah 
Bidang Organisasi  dan Pengkaderan 
Ketua  : Suroso 
Wakil Ketua : Ahmad Fuady 
Bidang Pendidikan  Wirausaha & Pembinaan Usaha Pemula 
Ketua  : Miftahul Arif 
Wakil Ketua :  Ali Mahmudi 
Bidang Usaha , Koperasi &UKM (Logistik) 
Ketua  : Ali Imron 
Wakil Ketua : Arina Rohmah 
Bidang Publikasi dan Media 
Ketua  : Sujiantoko 
Wakil Ketua : Ahmad Hadi Ma‟ruf 
Bidang Penelitian & Pengembangan 
Ketua  : Farid Masduki 
Wakil Ketua : Mamduh 
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 Data tentang visi dan missi Himpunan Pengusaha Santri Indonesia diperoleh dari sekretaris HIPSI Kota 
Semarang yaitu Bapak Salman Daryono. 
Bidang Perdagangan & Kerjasama Luar 
Ketua  : Muhammad Naryoko 
Wakil Ketua : Junaidi 
Wakil Ketua : Nur Afora 
Bidang Hubungan Pesantren   & Sosial Kemasyarakatan 
Ketua  : Masyhuri 
Wakil Ketua : Ahmad Maftuh 
Wakil Ketua : Adi Setiawan 
Bidang Pemberdayaan Wanita 
Ketua  : Fina 
Wakil Ketua : Anis 
 
4.2 Karakteristik Responden  
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan data-
data responden, data tersebut merupakan sampel yang diambil dari 23 pengusaha di  
sebagai berikut: 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden  
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
Laki – Laki 18 78,26 
Perempuan 5 21,74 
Total  23 100  
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diketahui tentang jenis kelamin 
responden yang menunjukkan bahwa responden sebagian besar berjenis 
kelamin wanita sebanyak 5 orang atau dengan persentase 21,74 %,sedangkan 
selebihnya adalah responden laki-laki 18 orang atau dengan presentase 
78,26%. 
4.2.2  Usia Responden  
Tabel 4.2 
Usia Responden  
 
  Sumber : Data Primer yang diolah,2018 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diketahui tentang usia 
responden di HIPSI Kota Semarang. Data mengenai usia responden 
disini, peneliti mengelompokkan menjadi 3 kategori, yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20-29 tahun 
sebanyak 10 orang atau dengan persentase 43,5 % , sedangkan 
responden berusia 30-39 tahun sebanyak 9 orang atau dengan 
persentase 39,1 % , dan sisanya adalah  responden berusia 40-49 tahun 
sebanyak 4 orang atau dengan persentase 17,4 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar  anggota HIPSI Kota Semarang yang berusia 




Usia Responden  Jumlah Responden Presentase (%) 
20-29 10 43,5 
30-39 9 39,1 
40-49 4 17,4 
Total 23 100 
4.2.3 Tingkat Pendidikan Responden 
Tabel 4.3 






SD 0 0 
SMP/SLTP 0 0 
SMA/SLTA 0 0 
Perguruan Tinggi 23 100 
Total 23 100 
    Sumber : Data Primer Yang Diolah,2018 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diketahui tentang 
tingkat pendidikan terakhir responden di HIPSI Kota Semarang, yang 
menunjukkan bahwa responden tingkat pendidikan terakhir adalah 
perguruan tinggi. 
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari etika bisnis Islam 
dan religiusitas sebagai variabel independen dan perilaku bisnis syariah sebagai 
variabel dependen. Variabel independen yang pertama,yaitu etika bisnis Islam. 
Variabel ini diukur menggunakan 5 indikator yang terdiri dari  ketauhidan, keadilan / 
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan. Sedangkan variabel 
religiusitas diukur menggunakan 6 indikator yang terdiri dari keyakinan, praktik 
agama, pengalaman, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengalaman/ 
konsekuensi. Selanjutnya, perilaku bisnis syariah sebagai variabel dependen dalam 
penelitian ini diukur menggunakan 6 indikator yang terdiri dari kejujuran, amanah, 




4.3.1. Etika Bisnis Islam 
Berikut ini merupakan tabel distribusi tanggapan responden terhadap 
masing-masing item pertanyaan / pernyataan pada variabel etika bisnis Islam: 
Tabel 4.4 
Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Etika Bisnis Islam 
Item 
Frekuensi Jawaban 
SS S KS TS STS 
Total % Total % Total % Total % Total % 
1 13 56,5 9 39,2 1 4,3 0 0 0 0 
2 4 17,3 16 69,6 3 13,1 0 0 0 0 
3 2 8,7 19 82,6 2 8,7 0 0 0 0 
4 5 21,7 16 69,6 2 8,7 0 0 0 0 
5 3 13 20 87 0 0 0 0 0 0 
6 16 69,6 7 30,4 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Data tabel 4.4 menunjukkan tanggapan responden dari variabel etika 
bisnis Islam. Item 1 merupakan pernyataan dari indikator ketauhidan. Pada 
item pernyataan 1 yaitu  nikmat yang saya peroleh adalah titipan Allah SWT,  
56,5%  responden menjawab sangat setuju, 39,2 menjawab setuju, dan 4,3 
menjawab kurang setuju. Indikator keadilan / keseimbangan  pada pernyataan  
item 2  yaitu  menurut saya dalam memilih rekan kerja tidak boleh membeda-
bedakan suku, ras, dan agama, 17,3 % responden menjawab sangat setuju, 
69,6 %  responden menjawab setuju, dan 13,1 %  responden menjawab kurang 
setuju. Indikator kehendak bebas terdiri dari 2 item  pernyataan , yaitu 
pernyataan nomor 3 dan 4. Pada item pernyataan  3 yaitu semua pengusaha 
bebas bersaing akan  tetapi secara sehat, 8,7 %  responden menjawab sangat 
setuju, 82,6 %  responden menjawab setuju, dan  8,7 %  menjawab kurang 
setuju. Pada item pernyataan 4 yaitu menurut saya setiap pengusaha boleh 
menjual barang yang sama dengan usaha saya, 21,7 %  responden menjawab 
sangat setuju, 69,6  %  responden menjawab setuju, dan 8,7 %  responden  
menjawab kurang setuju. Indikator tanggung  jawab pada penyataan item 5 
yaitu menurut saya harga suatu barang harus sesuai dengan kualitasnya,  13 %  
responden  menjawab  sangat setuju dan 87 %  responden menjawab setuju. 
Indikator ihsan pada pernyataan item 6 yaitu saya melakukan usaha sebaik 
mungkin karena Allah menyaksikan apa yang saya kerjakan, 69,6 % 
responden menjawab sangat setuju dan 30,4 % responden menjawab setuju. 
4.3.2. Religiusitas 
Berikut ini merupakan tabel distribusi tanggapan responden terhadap 
masing-masing item pertanyaan / pernyataan pada variabel religiusitas 
Tabel 4.5 
Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Religiusitas 
Item 
Frekuensi Jawaban 
SS S KS TS STS 
Total % Total % Total % Total % Total % 
7 13 56,5 9 39,2 1 4,3 0 0 0 0 
8 7 30,4 16 69,6 0 0 0 0 0 0 
9 1 4,3 19 82,6 3 13,1 0 0 0 0 
10 5 21,7 17 74 1 4,3 0 0 0 0 
11 3 13,1 19 82,6 1 4,3 0 0 0 0 
12 11 47,9 12 52,1 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Data pada tabel 4.5 menunjukkan tanggapan responden dari variabel 
religiusitas. Item  pertanyaan nomor 7 merupakan pernyataan dari indikator 
keyakinan. Pada item pernyataan nomor 7 yang  menyatakan keyakinan kelak 
di akhirat saya akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang saya lakukan, 
sebanyak  56,5 % dari 23 responden memperoleh tanggapan sangat setuju, 
39,2 % responden menjawab setuju, dan 4,3 % menjawab kurang setuju. 
Indikator praktek agama pada item pernyataan  nomor 8 yaitu  melaksanakan 
apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang oleh Islam,  30,4 
%  responden menjawab sangat setuju dan 69,6 % responden menjawab 
setuju. Indikator pengalaman pada item nomor 9 yaitu saya merasakan do‟a-
do‟a saya sering dikabulkan oleh Allah, 4,3 % responden menjawab sangat 
setuju, 82,6 % responden menjawab setuju, dan 13,1 % responden menjawab 
kurang setuju. Indikator penghayatan pada item nomor 10 yaitu saya 
senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan, 21,7 % responden 
menjawab sangat setuju, 74 % responden menjawab setuju, dan 4,3% 
responden menjawab kurang setuju. Indikator pengetahuan agama pada item 
11 yaitu ketika saya mendapatkan rizki yang lebih, saya menyisihkannya 
untuk disedekahkan kepada orang lain, 13,1% responden menjawab sangat 
setuju, 82,6 % responden menjawab setuju, dan 4,3% responden menjawab 
kurang setuju. Indikator pengamalan / konsekuensi pada pernytaan item nomor 
12 yaitu jika ada orang yang mem butuhkan pertolongan, saya selalu berusaha 
membantunya sesuai kemampuan saya, 47,9 % responden menjawab sangat 
setuju dan  52,1% responden menjawab setuju. 
4.3.3. Perilaku Bisnis Syariah 
Berikut ini merupakan tabel distribusi tanggapan terhadap masing-










SS S KS TS STS 
Total % Total % Total % Total % Total % 
13 12 52,2 10 43,5 1 4,3 0 0 0 0 
14 4 17,4 19 82,6 0 0 0 0 0 0 
15 9 39,2 12 52,1 2 8,7 0 0 0 0 
16 11 47,9 12 52,1 0 0 0 0 0 0 
17 7 30,4 15 65,3 1 4,3 0 0 0 0 
18 13 56,5 10 43,5 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Data pada tabel 4.6 menunjukkan tanggapan responden dari variabel 
perilaku bisnis syariah . item pertanyaan 13 merupaka pernyataan dari 
indikator  kejujuran, item pertanyaan 14 merupakan pernyataan dari indikator 
amanah, item pertanyaan 15 merupakan pernyataan dari indikator tepat 
menimbang, item pertanyaan 16 merupakan pernyataan dari indikator 
menjauhi praktek gharar, item pertanyaan 17 merupakan pernyataan dari 
indikator tidak melakukan penimbunan, dan item pertanyaan 18 merupakan 
pernyataan dari indikator saing menguntungkan. 
Pada item pernyataan 13 yaitu saya menjelaskan kondisi barang apa 
adanya kepada pembeli, 52,2 % responden menjawab sangat setuju, 43,3 % 
responden menjwab setuju, dan 4,3 % responden menjawab kurang setuju. 
Pada item pernyataan 14 yaitu saya menjelaskan produk yang akan saya jual 
sebagaimana mestinya, tanpa melebih-lebihkan, 17,4 % responden menjawab 
sangat setuju dan 82,6 % responden menjawab setuju. Pada item pernyataan 
15 yaitu  saya tidak pernah mengurangi timbangan dalam menjual suatu 
barang ,  39,2 % responden menjawab sangat setuju, 52,1 % responden 
menjawab setuju, dan  8,7 % responden menjawab kurang setuju. Pada item 
pernyataan 16 yaitu saya tidak pernah menjual produk yang belum jelas 
wujudnya (jumlah dan kualitas belum pasti), 30,4 % responden menjawab 
sangat setuju, 65,3 % responden menjawab setuju, dan 4,3 % menjawab 
kurang setuju. Pada item pernyataan 17 yaitu saya tidak pernah 
menyembunyikan kecacaran barang yang saya jual,30,4% responden 
menjawab sangat setuju, 65,3 % responden menajwab setuju, dan 4,3 % 
responden menjawab kurang setuju. Pada item pernyataan 18 yaitu saya tidak 
pernah menjual barang-barang yang haram dan dapat merugikan pembeli, 56,5 
% responden menjawab sangat setuju dan 43,5 responden menjawab kurang 
setuju. 
4.4 Uji Validitas 
Uji validitas terdiri atas dua jenis yaitu validitas eksternal dan validitas 
internal. Validitas eksternal menunjukkan bahwa hasil dari suatu penelitian adalah 
valid sehingga dapat digeneralisir (generalisasi) ke semua objek, situasi dan waktu 
yang berbeda. Sedangkan validitas internal menunjukkan kemampuan dari instrumen 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep.74 maka dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah uji validitas 
internal.  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.75 Suatu 
                                                                 
74 Hengky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate Teknik dan 
Aplikasi Menggunakan Program IBM SPSS 20.0, Bandung: Alfabeta, 2013, 
hlm. 30. 
75 Ghazali, Aplikasi..., hlm. 45. 
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas menunjukkan sejauh 
mana alat pengukur yang dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur. 
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Bila r hitung > r tabel, maka dikatakan 
valid dan sebaliknya. Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi 
yang membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) 
= n – 2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Besarnya df = 23 - 2 atau df = 21 
dengan alpha 5% (0,05) didapat r tabel = 0,4132. Hasil analisis dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Validitas Instrumen  
Variabel 
Item 
Pertanyaan r table r hitung Kesimpulan 
Etika Bisnis 
Islam 
P1 0,4132 0,726 Valid 
P2 0,4132 0,735 Valid 
P3 0,4132 0,608 Valid 
P4 0,4132 0,689 Valid 
P5 0,4132 0,450 Valid 
P6 0,4132 0,669 Valid 
Religiusitas 
P1 0,4132 0,881 Valid 
P2 0,4132 0,578 Valid 
P3 0,4132 0,742 Valid 
P4 0,4132 0,654 Valid 
P5 0,4132 0,579 Valid 




P1 0,4132 0,844 Valid 
P2 0,4132 0,512 Valid 
P3 0,4132 0,884 Valid 
P4 0,4132 0,473 Valid 
P5 0,4132 0,716 Valid 
P6 0,4132 0,771 Valid 
 Sumber : Data Primer diolah,2018 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki nilai r 
hitung positif dan lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,4132 maka, dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator dari ketiga variabel X1, X2 dan Y adalah valid. 
Sehingga data yang digunakan dapat dipergunakan pada tahap selanjutnya.  
4.5 Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk megukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. 
Ukuran reliabilitas dapat dilihat melalui reliability statistics pada detail 
Cronbach alpha dalam perhitungan menggunakan SPSS 22 diukur berdasarkan skala 
0 sampai 1. Semakin mendekati angka 1, maka instrumen dinyatakan semakin 
reliabel. Dalam penelitian ini, ketentuan untuk menetapkan tingkat reliabilitas 
didasarkan pada kondisi sebagai berikut. 
a. Reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,60 
b. Tidak reliabel jika Cronbach alpha < 0,60 
Hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan bantuan SPSS 22 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabelitas Instrumen 




1 Etika Bisnis Islam (X1) 0,761 Reliabel 
2 Religiusitas (X2) 0,776 Reliabel 
3 Perilaku Bisnis Syariah (Y) 0,779 Reliabel 
  Sumber : Data Primer yang diolah,2018   
Dari keterangan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
memiliki cronbach alpha > 0,60. Dengan demikian variabel X1, X2 dan Y dapat 
dikatakan reliabel atau handal. Sehingga data yang digunakan dapat dipergunakan pada 
tahap selanjutnya. 
  
4.6 Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Uji Normalitas 
Distribusi data yang dikumpulkan dalam suatu pengamatan atau 
pengukuran hendaknya memenuhi asumsi kenormalan. Oleh sebab itu, sebelum  
menggunakan uji statistik inferensial, perlu dilakukan uji normalitas data.76 Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 metode. Metode 
pertama yaitu dengan mengamati penyebaran titik-titik residual pada sumbu 
diagonal dari grafik Normal P-P Plot pada output SPSS. Sedangkan metode 
kedua menggunakan uji nilai Kolmogrov-Smirnov. Uji nilai Kolmogrov-Smirnov 
dimaksudkan untuk lebih meyakinkan dan mengantisipasi terjadinya kesalahan 
interpretasi grafik Normal P-P Plot. Di bawah ini adalah tampilan hasil uji 
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Gambar 4.1 
Hasil uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot 
 
Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Dari grafik Normal P-P Plot gambar 4.1 terlihat titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal yang mengikuti arah garis diagonal tersebut serta tidak ada titik yang 
terletak jauh dari sebaran titik lainnya. Dengan demikian, data tersebut dapat 
dikatakan berdistribusi normal. Untuk mempertegas bahwa data penelitian 
berdistribusi normal, di bawah ini disajikan tabel hasil uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogrov-Smirnov. 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.55230515 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .861 
Asymp. Sig. (2-tailed) .449 
a. Test distribution is Normal.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.55230515 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .861 
Asymp. Sig. (2-tailed) .449 
   
Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Interpretasi terhadap nilai Kolmogrov- Smirnov dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansi dan membandingkan dengan α (0,05). Pada tabel hasil output 
SPSS di atas didapatkan nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,861 dan signifikan pada 
0,449 > α (0,05), sehingga dapat dikatakan residual berdistribusi normal. 
 
4.6.2 Uji Heterokedastisitas 
Untuk mempertegas ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam 
model regresi, maka dilakukan uji berikutnya menggunakan analisis statistik 
metode Glejser. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji statistik Glejser pada 



















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.562 2.486  1.031 .315 
Etika Bisnis 
Islam 
-.092 .169 -.212 -.541 .594 
Religiusitas .041 .158 .102 .261 .797 
a. Dependent Variable: RES2     
Maka:     
Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Dari keterangan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa semua variabel 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu variabel etika bisnis Islam 
(X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,594 > 0,05 dan variabel religiusitas 
(X2) mempunyai nilai signifikansi sebasar 0,797 > 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastiditas. 
 
4.6.3 Uji Multikolinearitas. 
Ada tidaknya problem multikolinearitas didalam model regresi tersebut 
dapat dideteksi melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor ( VIF ) dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Suatu model regresi 
dikatakan terdapat gejala multikolinearitas apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau 








Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Sesuai dengan ketentuan uji multikolinieritas, jika nilai VIF kurang dari 
10 maka tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Berdasarkan tabel di atas 
dapat dilihat bahwa nilai VIF masing-masing variabel yaitu 3,140 < 10 dan 
mempunyai nilai tolerance 0,319 > 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat multikolinieritas dalam data penelitian ini. Artinya bahwa antara variabel 
etika bisnis Islam (X1) dan Religiusitas (X2) tidak saling mengganggu atau 
mempengaruhi. 
4.7 Analisis Regresi Linier Berganda. 
Analisis ini digunakan dan dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel 
religiusitas dan pengetahuan etika bisnis Islam terhadap perilaku bisnis syariah. Model 
regresi dapat disusun sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y = Perilaku Bisnis Syariah 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel etika bisnis Islam 
X1 = Etika Bisnis Islam 
b2 = Koefisien regresi valiabel religiusitas 
X2 = Religiusitas 
Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan data dengan menggunaksn 
program SPSS 22. 
Tabel 4.12 




Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.12 diperoleh koefisien 
untuk variabel etika bisnis Islam (X1) adalah 0,25, variabel religiusitas (X2) adalah 
0,790 dan konstanta sebesar 5,461 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 5,461 + 0,025 (  ) + 0,790 (  ) 
 
Model persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Konsanta sebesar 5,461 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari etika 
bisnis Islam (X1) dan variabel religiusitas (X2), maka nilai variabel perilaku bisnis 
syariah (Y) adalah 5,461.  
b. Koefisien regresi variabel pengetahuan etika bisnis Islam (X1) sebesar 0,025 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X1 akan memberikan 
kenaikan skor sebesar 0,025 atau meningkatkan nilai perilaku bisnis syariah sebesar 
0,025. 
c. Koefisien regresi variabel religiusitas (X2) sebesar 0,790 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu nilai pada variabel X2 akan memberikan kenaikan skor sebesar 
0,098 atau etika seorang responden nilai religiusitasnya meningkat maka akan 
meningkatkan perilaku bisnis syariah sebesar 0,790. 
 
4.8 Uji Koefisien Determinasi. 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, dilakukan uji R Square (R2) dengan bantuan SPSS. Berikut ini 
merupakan hasil uji R square (R2). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .537 .490 1.62807 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas (X2), Etika Bisnis Islam(X1) 
Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Dari tabel 4.13 dapat dilihat nilai R2 sebesar 0.537 interpretasinya adalah 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel etika bisnis Islam dan 
religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah adalah sebesar 53,7%, sedangkan sisanya 
46,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian. 
4.9 Uji Parsial ( Uji t ) 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
mandiri, digunakan uji parsial atau uji t. Pada penelitian ini, uji t dilakukan dengan 
bantuan SPSS 22 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Jika         lebih besar dari 
ttabel dan nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model regresi bisa 
dikatakan signifikan sedangkan jika         lebih kecil dari        dan nilai 
probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05, maka model regresi dikatakan tidak 
signifikan. Dangan taraf signifikan sebesar 0,05, df = n – k = 23 – 3 =20, dimana k 
adalah jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel yang diteliti, serta 
menggunakan uji dua arah maka dapat ditentukan         pada penelitian ini sebesar 
2,086. 
Berikut ini adalah hasil uji parsial yang akan menjelaskan berpengaruh atau 
tidaknya masing masing variabel bebas yang terdiri dari etika bisnis Islam dan 
religiusitas secara mandiri terhadap variabel terikat yaitu perilaku bisnis syariah.  
 
Tabel 4.14  
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
  Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai thitung variabel etika bisnis Islam (X1) 
diperoleh nilai         0,078 yang lebih kecil dari       yaitu 2,086 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0.939 > α (0.05), sehingga H1 yang menyatakan etika bisnis 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku bisnis syariah ditolak. Artinya, variabel 
etika bisnis Islam tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap keseluruhan 
model regresi. Jika terjadi kenaikan pada variabel etika bisnis Islam, maka belum 
tentu berpengaruh terhadap variabel perilaku bisnis syariah 
Sedangkan untuk variabel religiusitas (X2)         sebesar 2,652 yang lebih 
besar dari        yaitu 2,086 dengan probabilitas signifikansi 0.015 < α (0.05). Dengan 
demikian, H2 yang menyatakan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
bisnis syariah diterima. Artinya, variabel religiusitas  memiliki pengaruh yang berarti 
terhadap keseluruhan model regresi. Jika terjadi kenaikan pada variabel religiusitas 
maka akan mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel perilaku bisnis 
syariah. 
 
4.10 Uji Simulasi ( Uji F) 
Untuk mengetahui pengaruh simultan semua variabel bebas terhadap variabel 
terikat, digunakan uji ANOVA atau uji F. Pada penelitian ini, uji F dilakukan dengan 
bantuan SPSS 22 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Jika         lebih besar dari 
       dan nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model regresi bisa 
dikatakan signifikan sedangkan jika         lebih kecil dari Ftabel dan nilai 
probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05, maka model regresi dikatakan tidak 
signifikan. Dangan taraf signifikan sebesar 0,05, df1 (N1) = k – 1 = 3 –1 = 2 dan df2 
(N2) = n – k = 23 – 3 =20, dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah banyaknya 
jumlah sampel yang diteliti, maka dapat ditentukan        pada penelitian ini sebesar 









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.422 2 30.711 11.586 .000
a
 
Residual 53.012 20 2.651   
Total 114.435 22    
a. Predictors: (Constant), Religiusitas (X2), Etika Bisnis  Islam(X1)   
b. Dependent Variable: Perilaku Bisnis Syariah (Y)   
 Sumber :Data Primer yang diolah,2018 
Dari hasil uji ANOVA atau F test di atas diperoleh nilai         sebesar 
11,586 yang lebih besar dari        yaitu 3,49 dan probabilitas signifikansi 0.000 < α 
(0.05), sehingga etika bisnis Islam dan religiusitas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap perilaku bisnis syariah. Dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel 
etika bisnis Islam dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku bisnis 
syariah. Artinya, jika etika bisnis Islam seseorang diiringi dengan religiusitas maka 
akan mempengaruhi perilaku bisnis syariah. 
 
4.11. Pembahasan 
Hasil uji hipotesis pertama diperoleh nilai        variabel etika bisnis Islam 
(X1) diperoleh nilai         0,078 yang lebih kecil dari       yaitu 2,086 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0.939 > α (0.05), yang menyatakan etika bisnis Islam 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku bisnis syariah ditolak. Artinya, variabel 
etika bisnis Islam tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap keseluruhan 
model regresi. Jika terjadi kenaikan pada variabel etika bisnis, Islam maka belum 
tentu berpengaruh terhadap variabel perilaku bisnis syariah. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan variabel etika bisnis Islam berpengaruh terhadap perilaku 
bisnis syariah ditolak. Variabel ini diukur menggunakan 5 indikator yang terdiri dari  
ketauhidan, keadilan / keseimbangan,  kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan. 
Dari kelima indikator tersebut sebagian besar memberikan tanggapan setuju, artinya 
sebagian besar para pebisnis di HIPSI (Himpunan pengusaha santri Indonesia)  Kota 
Semarang memiliki tingkat etika bisnis sudah cukup yang tinggi. Namun masih 
banyak juga pebisnis di HIPSI (Himpunan pengusaha santri Indonesia) Kota 
Semarang yang belum menerapkan etika bisnis Islam yang betul seperti yang terlihat 
pada item pernyataan nomor ,3 dan 4 mengenai keadilan / keseimbangan dalam 
berbisnis, kehendak bebas berbisnis, dan tanggung jawab sebagai pembisnis masih 
banyak yang menjawab kurang setuju.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wazin 
(2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendukung relevansi 
antara etika bisnis Islam dengan perilaku wirausaha muslim ada pada keyakinan 
pedagang muslim terhadap konsep akidah kemanusiaan dan keseimbangan dalam 
bisnis Islam. Sedangkan faktor yang tidak mendukung relevansi antara perilaku 
dengan etika bisnis Islam ada pada keyakinannya tentang konsep keadilan. Faktor 
internal yang mempengaruhi inkonsistensi ini adalah kekhawatiran akan menderita 
kerugian, sedangkan faktor eksternal berupa kebiasaan negatif seperti pengurangan 
timbangan yang dilakukan oleh pihak distributor atau agen, berimbas pada pedagang 
eceran. 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa seberapapun tingkat etika bisnis 
Islam yang dimiliki seorang wirausaha baik ditinjau dari ketuhitan, keadilan, 
kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan tingkat pengaruhnya sangat sedikit bahkan 
tidak akan mempengaruhi baik buruknya perilaku bisnis syariah dalam melakukan 
transaksi jual beli. Dengan demikian, jika terjadi kenaikan atau penurunan pada 
variabel etika bisnis Islam maka tidak akan mempengaruhi variabel lainnya, semakin 
seorang wirausaha mempunyai etika bisnis Islam yang tinggi tidak akan berpengaruh 
terhadap perilakunya dalam berbisnis syariah, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
tingkat etika bisnis Islam seorang wirausaha tidak akan mempengaruhi perilakunya 
dalam berbisnis syariah.  
Sedangkan hasil uji hipotesis kedua untuk variabel religiusitas (X2) 
        sebesar 2,652 yang lebih besar dari        yaitu 2,086 dengan probabilitas 
signifikansi 0.015 < α (0.05). Dengan demikian, H2 yang menyatakan religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku bisnis syariah diterima. Artinya, variabel 
religiusitas  memiliki pengaruh yang berarti terhadap keseluruhan model regresi. Jika 
terjadi kenaikan pada variabel religiusitas maka akan mempunyai pengaruh yang 
berarti terhadap variabel perilaku bisnis syariah.  
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan variabel religiusitas 
berpengaruh terhadap perilaku bisnis syariah diterima. variabel dependen dalam 
penelitian ini diukur menggunakan 6 indikator yang terdiri dari berlaku jujur, amanah, 
tepat dalam menimbang, menjauhi praktik gharar, tidak menimbun barang, serta 
saling menguntungkan. 
Meskipun sebagian besar pernyataan dari keenam indikator mendapat 
tanggapan sangat setuju ,setuju, namun masih terdapat banyak tanggapan kurang 
setuju, jika dilihat dari pertanyaan kuesioner, pada pertanyaan no. 9 mengenai doa 
yang mereka haturkan merasa selalu di kabulkan, masih banyak yang menjawab 
kurang setuju  sekitar 13,1 % dari responden yang telah menjawab. Artinya 
seberapapun tingkat religiusitas yang dimiliki seorang wirausaha 
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa seberapapun tingkat religiusitas 
yang dimiliki seorang pedagang baik ditinjau dari keyakinannya, intensitas ibadahnya 
maupun pengamalannya akan mempengaruhi baik buruknya perilaku bisnis Syariah 
dalam melakukan transaksi jual beli. Dengan demikian, jika terjadi kenaikan ataupun 
penurunan pada variabel religiusitas, maka akan mempengaruhi variabel lainnya. 
Semakin seorang pengusaha mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi maka akan 
berpengaruh terhadap perilakunya dalam berbisnis. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah tingkat religiusitas seorang pengusaha akan mempengaruhi perilakunya dalam 
berbisnis. 
Hasil selanjutnya etika binis Islam dan religiusitas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perilaku bisnis syariah dapat diterima. Dari hasil uji simultan 
(uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 2,652 dengan probabilitas signifikansi 0.000 < 
α (0.05), sehingga dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel religiusitas 
dan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap perilaku bisnis syariah. Hal ini juga dapat 
dilihat dari persamaan regresi linear berganda. sebagai berikut : 
Y = 5,461 + 0,025 (  ) + 0,790 (  ) 
 Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel etika bisnis Islam dan 
religiusitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku bisnis 
syariah . Jika etika bisnis Islam seseorang diiringi dengan religiusitas maka akan 
mempengaruhi perilakunya bisnis syariah. 
Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0.537 
interpretasinya adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel etika 
bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah adalah sebesar 53,7%, 






   Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai pengaruh etika 
bisnis  Islam dan religiusitas terhadap perilaku bisnis syariah, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji parsial menunjukkan bahwa pengaruh variabel etika bisnis Islam (X1) 
terhadap variabel perilaku bisnis syariah (Y) adalah negatif. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa ketika kesadaran etika bisnis tinggi justru akan menurukan 
perilaku bisnis syariah meskipun tidak signifikan. Sebagaimana dinotasikan dalam uji 
t variabel etika bisnis Islam (X1) nilai         sebesar sebesar 0,078 yang lebih kecil 
dari        (2,086) dengan nilai probabilitas signifikansi 0.939 (lebih besar dari 0,05). 
2. Sedangkan untuk pengaruh variabel religiusitas (X2) terhadap variabel perilaku 
bisnis syariah (Y) adalah positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika tingkat 
religiutasnya tinggi akan menaikan perilaku bisnis syariah. Sebagaimana dinotasikan 
dalam uji t variabel religiusitas (X2) nilai         sebesar 2.652 yang lebih besar dari 
       (2,086) dengan probabilitas signifikansi 0.358 (lebih besar dari 0,05). 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat 
kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi anggota HIPSI (Himpunan pengusaha santri Indonesia) Kota Semarang 
Di dalam agama Islam telah diatur kode etik yang seharusnya dilakukan oleh 
wirausaha dalam menjalankan bisnisnya. Namun, Himpunan pengusaha santri 
Indonesia masih banyak yang belum memahami hal-hal apa saja yang 
diperbolehkan atau  tidak diperbolehkan sesuai dengan etika yang diajarkan Islam. 
Oleh sebab itu, diharapkan bagi setiap wirausaha untuk lebih mendalami ajaran-
ajaran Islam terutama dalam hal perniagaan dan mengaplikasikannya dalam setiap 
transaksi. Sehingga tidak ada lagi penyimpangan-penyimpangan dalam jual beli 
dan akan terjadi sistem pasar yang sehat serta tidak ada pihak yang merasa 
dirugikan.  
2. Bagi Peneliti Lain. 
Atas berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, penulis menyarankan untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitan ini dengan menambah 
variabel bebas lainnya yang sesuai. 
 
5.3 Penutup 
Puji syukur kepada Allah SWT, berkat rahmat dan karunianya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih 
bayak kekurangan, meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal 
tersebut disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan informasi yang ada pada 
penulis. Untuk itu, kritik serta saran yang konstruktif dari semua pihak sangat penulis 
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Pengaruh Etika Bisnis Islam Dan Religiusitas Terhadap Perilaku Bisnis Syariah 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan guna penyusunan tugas akhir berupa 
skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, maka dengan kerendahan hari penulis 
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi angket berikut dengan jawaban yang 
sejujur-jujurnya. Peneliti bertanggungjawab penuh atas kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 
 
DATA PERSONAL RESPONDEN 
Nama   : ............................................ 
Usia   : ............................................ 
Jenis Kelamin *) : □ Laki-laki  □ Perempuan 
Pendidikan Terakhir*) : □ SD   □ SMA/SLTA    






*) Pilih salah satu dengan memberikan tanda ( √ ) pada jawaban yang dipilih. 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Berikan tanda ( √ ) pada jawaban yang anda pilih di lembar jawaban yang telah disediakan. 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan perasaan, pendapat, dan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i yang 
sebenarnya. Berikut ini adalah keterangan opsi jawaban: 
SS : Sangat Sejutu 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Etika Bisnis Islam 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Nikmat yang saya peroleh adalah titipan Allah SWT      
2 Menurut saya dalam memilih rekan kerja tidak boleh 
membeda-bedakan suku, ras, dan agamanya 
     
3 Semua pengusaha bebas bersaing akan tetapi dengan 
cara yang sehat 
     
4 Menurut saya setiap pengusaha boleh menjual barang 
yang sama dengan usaha saya 
     
5 Menurut saya harga suatu barang harus sesuai dengan 
kualitasnya 
     
6 Saya melakukan usaha sebaik mungkin karena Allah 
menyaksikan apa yang saya kerjakan 
     
 
Religiusitas 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya yakin kelak di akhirat saya akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang saya lakukan 
     
2 Saya melaksakan apa yang diperintahkan dan      
meninggalkan apa yang dilarang oleh Islam 
3 Saya merasakan do‟a-do‟a saya sering dikabulkan oleh 
Allah 
     
4 Saya senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan 
Ramadhan 
     
5 Ketika saya mendapatkan rizki yang lebih, saya 
menyisihkannya untuk disedekahkan kepada orang lain 
     
6 Jika ada orang yang mem butuhkan pertolongan, saya 
selalu berusaha membantunya sesuai kemampuan saya 
     
 
Perilaku Bisnis Syariah 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya menjelaskan kondisi barang apa adanya kepada 
pembeli 
     
2 Saya menjelaskan produk yang akan saya jual 
sebagaimana mestinya, tanpa melebih-lebihkan 
     
3 Saya tidak pernah mengurangi timbangan dalam 
menjual suatu barang 
     
4 Saya tidak pernah menjual produk yang belum jelas 
wujudnya (jumlah dan kualitas belum pasti) 
     
5 Saya tidak pernah menyembunyikan kecacatan barang 
yang saya jual 
     
6 Saya tidak pernah menjual barang-barang yang haram 
dan dapat merugikan pembeli 










HASIL UJI VALIDITAS 
Etika Bisnis Islam (X1) 
 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 







Sig. (2-tailed)  .115 .412 .035 .137 .040 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 





Sig. (2-tailed) .115  .074 .164 .036 .061 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 







Sig. (2-tailed) .412 .074  .049 1.000 .030 .002 
N 23 23 23 23 23 23 23 




 1 .190 .302 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .035 .164 .049  .386 .161 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P5 Pearson Correlation .319 .439
*
 .000 .190 1 -.024 .450
*
 
Sig. (2-tailed) .137 .036 1.000 .386  .912 .031 
N 23 23 23 23 23 23 23 




 .302 -.024 1 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .061 .030 .161 .912  .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .031 .000  
N 23 23 23 23 23 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     






  P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 









Sig. (2-tailed)  .072 .006 .001 .092 .001 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P2 Pearson Correlation .382 1 .373 .275 .091 .313 .578
**
 
Sig. (2-tailed) .072  .080 .203 .681 .147 .004 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P3 Pearson Correlation .559
**







Sig. (2-tailed) .006 .080  .162 .005 .047 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P4 Pearson Correlation .649
**
 .275 .302 1 .119 .276 .654
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .203 .162  .589 .202 .001 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P5 Pearson Correlation .360 .091 .568
**





Sig. (2-tailed) .092 .681 .005 .589  .038 .004 
N 23 23 23 23 23 23 23 









Sig. (2-tailed) .001 .147 .047 .202 .038  .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 













Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .001 .004 .000  
N 23 23 23 23 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     







Perilaku Bisnis Syariah (Y) 
 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 









Sig. (2-tailed)  .050 .000 .614 .000 .004 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P2 Pearson Correlation .413 1 .329 .250 .207 .171 .512
*
 
Sig. (2-tailed) .050  .125 .251 .342 .435 .013 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P3 Pearson Correlation .682
**







Sig. (2-tailed) .000 .125  .081 .006 .000 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 
P4 Pearson Correlation .111 .250 .372 1 .021 .313 .473
*
 
Sig. (2-tailed) .614 .251 .081  .923 .146 .023 
N 23 23 23 23 23 23 23 









Sig. (2-tailed) .000 .342 .006 .923  .039 .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 









Sig. (2-tailed) .004 .435 .000 .146 .039  .000 
N 23 23 23 23 23 23 23 













Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .023 .000 .000  
N 23 23 23 23 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     








 Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 46.4348 11.893 .640 .714 
P2 46.9130 11.992 .656 .714 
P3 46.9565 13.043 .531 .741 
P4 46.8696 12.391 .609 .725 
P5 46.8261 13.787 .374 .760 
P6 46.2609 12.656 .593 .731 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 46.5217 13.079 .842 .708 
P2 46.7391 15.020 .494 .761 
P3 47.1304 14.664 .691 .747 
P4 46.8261 14.514 .572 .750 
P5 46.9565 15.225 .505 .764 
P6 46.5652 14.166 .681 .738 






Alpha N of Items 
.761 7 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 48.0435 16.589 .800 .725 
P2 48.3478 19.146 .445 .776 
P3 48.2174 16.087 .847 .714 
P4 48.0435 18.862 .380 .777 
P5 48.2609 17.565 .650 .747 
P6 47.9565 17.498 .720 .743 
TOTAL 26.2609 5.202 1.000 .804 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. NORMALITAS 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.55230515 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .861 
Asymp. Sig. (2-tailed) .449 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
2. Uji Heteroskedastisitas 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.562 2.486  1.031 .315 
Etika Bisnis 
Islam 
-.092 .169 -.212 -.541 .594 
Religiusitas .041 .158 .102 .261 .797 
a. Dependent Variable: RES2     
Maka:     
 
Variabel  Signifikansi Kesimpulan  
X1 0,594 Tidak terjadi  
X2 0,797 Tidak terjadi 
 









Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 














.790 .298 .715 2.652 .015 .319 3.140 
a. Dependent Variable: Perilaku Bisnis 
Syariah 





 UJI T 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.461 4.687  1.165 .258   
Etika Bisnis 
Islam 
.025 .319 .021 .078 .939 .319 3.140 
Religiusitas .790 .298 .715 2.652 .015 .319 3.140 
a. Dependent Variable: Perilaku Bisnis 
Syariah 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.422 2 30.711 11.586 .000
a
 
Residual 53.012 20 2.651   
Total 114.435 22    
a. Predictors: (Constant), Religiusitas (X2), Etika Bisnis  Islam (X1)   





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .537 .490 1.62807 
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